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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran IPA
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 14 Kota Bengkulu pada tanggal 17 November s.d 29 Desember 2021.
Metode penelitian menggunakan model pengembangan Borg and Gall yang
terdiri dari delapan tahapan yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data,
mengembangkan desain produk, validasi desain produk, revisi desain produk, uji
coba produk kelompok kecil, revisi produk dan produk akhir. Instrument yang
digunakan adalah angket untuk kelayakan modul dan angket kepraktisan modul.
Subjek penelitan adalah 3 dosen Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno
Bengkulu yang terdiri atas 1 dosen ahli materi, 1 dosen ahli media dan 1 dosen
ahli bahasa, 6 orang guru IPA dan 15 orang siswa kelas VIII. Data hasil analisis
angket kelayakan modul pembelajaran IPA berbasis problem based learning
yang dikembangkan layak untuk digunakan dengan persentase sebesar 92%
untuk materi; 82,5% untuk media dan 86,7% untuk bahasa dengan (kategori
sangat layak). Kepraktisan modul pembelajaran IPA berdasarkan data hasil
respon siswa dan guru IPA vyang dilakukan dalam skala kecil/terbatas
menunjukan bahwa modul pembelajaran IPA berbasis problem based learning
materi sistem pernapasan manusia termasuk kriteria sangat praktis digunakan
dengan persentase sebesar 86,97% untuk respon siswa dan 79,06% untuk respon
guru. Kesimpulan penelitian ini adalah modul yang dikembangkan telah layak
dan praktis digunakan sebagai bahan ajar untuk menunjang proses belajar
mengajar pada materi sistem pernapasan pada manusia untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa SMP untuk kelas VIII.

Kata Kunci: Modul, Problem Based Learning, Berpikir Kritis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar merupakan proses melihat, mengamati dan memahami sesuatu.
Kegiatan pembelajaran di lakukan oleh dua orang pelaku yaitu pendidik dan
peserta didik. Perilaku pendidik adalah orang yang mengajarkan dan perilaku
peserta didik adalah belajar. Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut
terkait dengan bahan pembelajaran. Bahan pembelajaran dapat berupa
pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, agama, dan keterampilan." Tujuan
belajar lebih dari sekedar untuk mendapatkan kepuasan atau menguasai
pengetahuan, dengan belajar menyiapkan mental dan persiapan peserta didik
untuk menghadapi masa yang akan datang.?

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam mencapai
pembangunan nasional yang sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa
Indonesia dalam mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang tercantum pada
pembukaan UUD 1945 alinea keempat.® Pendidikan juga merupakan hak dan
kewajiban dari setiap warga negara Indonesia. Hal tersebut dijelaskan dalam
UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 Pasal 5 ayat 1 disebutkan bahwa setiap
warga negara memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang

bermutu.*

! Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (jakarta: PT Grafindo Persada, 2015), hal. 56

2 Sukmadinatam N. Syaodih, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktik (Jakarta:
Prestasi pusaka), hal. 12

* Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 alinea keempat

* Undang-undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 Pasal 5 ayat 1



Pasal 31 ayat 1 dan 2 UUD 1945 juga menjelaskan bahwa setiap warga
negara Indonesia berhak atas pendidikan, setiap warga negara wajib
mengenyam pendidikan dasar, dan pemerintah wajib menyediakan dana untuk

itu.

Untuk menjalankan fungsi pendidikan nasional dan mewujudkan
pendidikan yang bermutu, maka mutu proses pembelajaran perlu ditingkatkan.
Setidaknya sesuai dengan standar nasional pendidikan terkait pasal 19 ayat 1
ketentuan PP No. 32 tahun 2013, dalam proses ini proses pembelajaran harus
dilakukan secara interaktif, mencerahkan, menarik, menantang dan
merangsang sehingga siswa dapat berpartisipasi dan mengembangkan
kreativitas berdasarkan bakat dan minat, serta perkembangan fisik dan
mentalnya.®

Undang-undang No.20 Tahun 2003 menerangkan bahwasannya
sistem pendidikan nasional ialah suatu cara yang sadar dan rancangan dalam
melaksanakan kondisi belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik bisa
mengembangkan kemampuan dirinya masing-masing supaya mempunyai
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan
akhlak mulia serta keterampilan yang di perlukan bagi dirinya sendiri,
masyarakat bangsa dan Negara.’

Sejalan dengan peran pendidikan, Islam juga mengajarkan kepada

umatnya agar menuntut ilmu dan menekankan pentingnya arti belajar dalam

® Undang-undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 1 dan 2

® Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Sandar Pendidikan Nasional Pasal
19 ayat 1

" Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014),
hal. 11



kehidupan, sebagaimana yang diperintahkan kepada Allah sejak wahyu
pertama diturunkan kepada Rosulluloh.

Firman Allah SWT, dalam surah Al-alag ayat 1-5

55 18 {1} e bo oW1 B8 )} B8 (530 35 QL i

(o) e G L dle ) A dle G5l () 2289

Artinya: 1). Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang
menciptakan, 2). Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3).
Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4).Yang mengajar (manusia )
dengan perantara kalam, 5). Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinnya” (Surah Al’alaq 1-5 )8

Berdasarkan dari surah Al-alaq ayat 1-5 menjelaskan bahwasannya
manusia diperintahkan untuk membaca agar memperoleh ilmu pengetahuan,
membaca merupakan sebagian dari proses belajar, maka manusia yang
berusaha untuk belajar dapat mengetahui apa yang tidak diketahuinya
sebelumnya. membaca adalah salah satu cara untuk memper oleh ilmu, dan
ilmu adalah sumber pengetahuan, sementara pengetahuan adalah cahaya akal
dan hati.

Berdasarkan tujuan pendidikan dalam Undang-undang Republik
Indonesia telah di tetapkan pada Nomor 20 Tahun 2003 tentang pendidikan

nasional yang termaktub dalam bab Il pasal 3, yaitu: dimana perkembangan

® Saefuddin Ahmad Al-Yasid Habsyi. (Ar-rahman pusat baca qur’an: PT. Instan Media
Pustaka Al-Qur’an, Al-A’laq (1-5)), hal. 165.



potensi peserta didik agar mampu menciptakan manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertangungg jawab.’

Pendidikan di indonesia selalu memperbaharui kurikulumnya guna
mencapai tujuan pendidikan yang di impikan. Dunia pendidikan di indonesia
sekarang ini menggunakan kurikulum 2013.%° Pembelajaran merupakan proses
interaktif antara siswa dan guru yang saling bertukar informasi dalam
lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam lingkungan
pendidikan, guru mengajar agar siswa dapat memahami kurikulum yang
disampaikan hingga tujuan pembelajaran tercapai.'’ Pembelajaran IPA di
sekolah di harapkan menjadi lebih menyenangkan bagi siswa dan melibatkan
siswa secara aktif melalui kurikulum 2013.%

Bahan ajar merupakan salah satu komponen dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan dapat menentukan pencapaian
tujuan pembelajaran. Pembelajaran IPA dengan bahan ajar berbasis Problem

Based Learning akan membuat siswa lebih tertarik dan semangat belajar.*®

° Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), hal. 2-3

' Meli Junia Dinissjah, Nirwana, Eko Risdianto. Penggunaan Model Pembelajaran
Direct Instruction Berbasis Etnosains Dalam Pembelajaran Fisika Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. (Jurnal Kumparan Fisika. Vol 2 (2), 2019), hal. 100

! Elfada, V. S., Chandra, E., & Mulyani, A. Analisis Kualitas Representasi Visual Buku
Biologi SMA Kelas X1 Kurikulum 2013 pada Materi Sel. (Jurnal Scientiae Educatia, 5(2), 2015),
hal 14.

2 Maria Ulfah, Efektivitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Berbasis
Etnosains Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Zat Adiktif. (E-Jurnal
Pensa, Volume 07 (01), 2019), hal. 24

13 Damayanti, C., A. Rusilowati, & S. Linuwih. Pengembangan Model Pembelajaran
IPA Terintegrasi Etnosains untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif.
(Journal of Innovative Science Education. 6(1), 2017), hal. 117-128



Kurikulum 2013 dikembangkan menjadi Integrative Science Studies
sebagai pendidikan yang berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan
berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu dan pengembangan sikap peduli
dan rasa bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar.™ Isi kurikulum 2013
menyatakan bahwa kurikulum harus dapat membangun rasa ingin tahu dan
menggali kemampuan peserta didik secara tepat, serta tanggap terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya (Kemendikbud,
2013).

Problem Based Learning membantu peserta didik membangun
penalaran dan komunikasi agar peserta didik dapat bersaing pada abad 21.
Problem Based Learning memberikan banyak manfaat bagi peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir
kritis.”®. Berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan
telah diketahui berperan dalam perkembangan moral, perkembangan sosial,
perkembangan mental, perkembangan kognitif, dan perkembangan sains.*®
Modul merupakan sumber belajar yang efektif dalam menanamkan
kemandirian siswa. Hal ini karena isi modul dibuat secara sistematis, sehingga
siswa dapat belajar kapan saja dengan bimbingan minimal dari pendidik."’

Mengingat tantangan pembelajaran di abad 21 maka penggunaan modul

“ Yoga Ahmadi, Bahan Ajar IPA Berbasis Etnosains Tema Pemanasan Global Untuk
Peserta Didik SMP Kelas VII. (Unnes physics Education Journal 8 (1), 2019), hal. 54

> Husniati. Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning (PBL) disertai
Diagram Pohon pada Materi Fotosintesis Kelas VIII SMP Negeri 1 Sawoo. (Jurnal Pendidikan
IPA, 30-39), 2016), hal. 55

'® Siti zubaidah, Berpikir Kritis: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi yang Dapat
dikembangkan melalui Pembelajaran Sains,...hal.2

! Prastowo, A. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. (Jogjakarta: DIVA
Press, 2013).



sangat cocok digunakan dalam pembelajaran di SMP, karakteristik modul
bersifat sistematis, runut, dan mampu menjadikan materi yang rumit menjadi
lebih sederhana.’® Trinova menyatakan bahwa guru sebaiknya menciptakan
modul terbaru dengan memusatkan pada kegiatan belajar peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara peneliti dengan salah
satu guru IPA di SMP Negeri 14 Kota Bengkulu, beliau menyatakan bahwa
pada saat proses pembelajaran berlangsung, kebanyakan siswa kurang
berminat dalam mengikuti pembelajaran, sebagian anak ada yang tidak
merespon apa yang guru jelaskan, siswa sering mengantuk dikelas, kadang
juga melakukan aktifitas yang tidak berkaitan dengan pembelajaran seperti
keluar masuk kelas. Selain itu, kurangnya bahan sumber belajar yang
digunakan oleh guru sehingga penggunaan buku yang hanya terpaku pada
buku paket atau buku cetak yang tebal yang di sediakan oleh pihak sekolah,
guru yang jarang menganalisis atau mengevaluasi hasil belajar siswa setelah
dilakukan proses pembelajaran yang menyebabkan rendahnya nilai kognitif
siswa yang di dapatkan dari hasil ulangan harian siswa pada materi sistem
pernapasan manusia, ada sebagian siswa yang tidak tuntas dengan nilai
dibawah standar yaitu 70 , untuk dapat meningkatkan nilai siswa diperlukan
remedial agar nilai semua siswa menjadi tuntas, sehingga dibutuhkan bahan

ajar penunjang seperti modul agar kemampuan berpikir kritis siswa

'® Niken Purnama Sari, Suhirman, Ahmad Walid. Pengembangan Modul Pembelajaran
IPA Berbasis Etnosains Materi Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungannya Untuk
Menanamkan Jiwa Konservasi Siswa Kelas VII SMP. (Jurnal Pendidikan Biologi,Vol.5 No.2,
2020), hal. 62-73



meningkat. Keadaan ini membuat proses pembelajaran tidak seimbang karena
cenderung mengabaikan ranah keterampilan dan afektif.

Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa perlu melakukan penelitian
tentang bahan ajar berupa modul IPA. Modul adalah sebuah bahan ajar yang
disusun secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami
sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya sehingga siswa dapat belajar
sendiri tanpa bantuan seorang guru. modul Berbasis Problem Based Learning
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Mengatasi permasalahan di atas, penulis bermaksud melakukan
penelitian dengan judul ‘“Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis
Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia di SMP”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis
Problem Based Learning sebagai bahan ajar pada sistem pernapasan pada
manusia untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa?

2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based
Learning sebagai bahan ajar materi sistem pernapasan pada manusia

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa?



3. Bagaimana kepraktisan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based
Learning sebagai bahan ajar materi sistem pernapasan pada manusia

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengembangan karakteristik modul pembelajaran IPA berbasis
Problem Based Learning sebagai bahan ajar pada materi sistem
pernapasan pada manusia untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.

b. Mengetahui kelayakan modul pembelajaran IPA berbasis Problem
Based Learning sebagai bahan ajar materi sistem pernapasan pada
manusia untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

c. Mengetahui kepraktisan modul pembelajaran IPA berbasis Problem
Based Learning sebagai bahan ajar materi sistem pernapasan pada
manusia untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Manfaat Penelitian
Berkaitan dengan tujuan penelitian, mmaka manfaat yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat teoritis



Penelitian ini diharapkan menambah bidang khasanah ilmu

pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan

b. Manfaat praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi siswa

Penelitian ini di harapkan sebagai salah satu sumber belajar
berupa modul yang menggunakan pendekatan problem based
learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa
pada materi sistem pernapasan pada manusia.
Bagi guru

Penelitian ini di harapkan dapat di jadikan sebagai alternatif
bahan ajar dalam proses pembelajaran dan sebagai acuan
selanjutnya untuk lebih menekan pada pembelajaran berbasis
problem based learning serta dapat memberikan motivasi dan
inspirasi untuk mengembangkan modul pembelajaran IPA berbasis
problem based learning yang dapat di gunakan dalam pelaksanaan
mengajar materi sistem pernapasan pada manusia.
Bagi sekolah

Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat dan menambah
pustaka sekolah yang dapat di gunakan sebagai bahan referensi dan
dapat di jadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan
kebijakan pengembangan bahan ajar IPA sesuai dengan kurikulum
yang berlaku di sekolah yang bersangkutan.

Bagi peneliti



Peneliti dapat berlatih dalam mengembangkan modul IPA
serta dapat memberikan manfaat dan pengalaman baru yang begitu

berharga dalam penelitian ilmiah.

D. Spesifikasi Produk
Spesifikasi modul pembelajaran IPA yang dikembangkan adalah

sebagai berikut:

a. Dimensi modul : Panjang 30 cm, lebar 22 cm, ketebalan 80 grm
b. Jenis kertas : Ad (HVS)

c. Jumlah halaman : 51 halaman (sampul + isi)

d. Materi . Sistem pernapasan pada manusia

e. Kandungan : Berbasis Problem Based Learning

Modul pembelajaran dirancang secara ilustratif dan dibuat full colour
agar mudah dipahami dan lebih menarik yang dilengkapi gambar nyata,

informasi tambahan (info-info sains) dan soal evaluasi.

E. Asumsi Pengembangan
Asumsi dalam penelitian dan pengembangan modul pembelajaran IPA
berbasis problem based learning ini adalah:
1. Modul pembelajaran IPA berbasis problem based learning materi sistem
pernapasan pada manusia ini mampu membuat perserta didik aktif dalam
pembelajaran IPA dan mampu menerapkan pembelajaran tersebut

kelingkungan sekitar.



2. Peserta didik dapat belajar mandiri dan mencari tahu serta memecahkan
masalah dalam pembelajaran IPA khusunya materi sistem pernapasan pada
manusia.

3. Validator yaitu dosen dan guru yang sudah berpengalaman dalam
mengajar dan dipilih sesuai bidangnya.

4. Bagian isi dalam angket validasi mencerminkan penilaian produk secara
komprehensif, menyatakan layak dan praktis tidaknya produk untuk

digunakan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Modul

a. Pengertian Modul

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas
secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat
pengalaman belajar yang terencana dan di desain semenarik mungkin
untuk membantu peserta didik menguasai tujuan dan materi
pembelajaran yang spesifik.”® Modul merupakan bahan ajar yang
disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah di pahami oleh
siswa sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat
belajar secara mandiri tanpa bimbingan dari pendidik. Modul yang
baik yakni modul yang menarik sesuai pokok pembahasan di lengkapi
gambar, ilustrasi, dan contoh permasalahan yang kontekstual serta
memiliki tingkat efektivitas yang tinggi dalam sebuah pembelajaran.?
Tujuan Pembelajaran Modul
Modul memiliki tujuan tersendiri dalam pembelajaran IPA. Menurut

Nasution menyebutkan ada 4 tujuan pengajaran modul, antara lain: %

9 Oni Arlitasari, Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu Berbasis Saling Temas

dengan Tema Biomassa Sumber Energi Terbaharukan. (Jurnal Pendidikan Fisika, 1 (1), 2013),

hal. 85

20 gyjiona, Pengembangan Modul Ipa Terpadu Berbasis Problem Based Learning Tema

Gerak Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa, (Unnes Science Education Journal
3(3), 2014), hal. 686

*! Usman, Efektivitas Penggunaan Modul dan Tujuan Pembuatan Modul,....hal. 64

12



1) Modul memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar menurut
kecepatan masing-masing. Para ahli beranggapan bahwa siswa
mempunyai kesanggupan yang berbeda-beda dalam mempelajari
sesuatu dan berbeda-beda pula dalam penggunaan waktu
belajarnya.

2) Modul memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
menurut cara mereka masing-masing. Sebab mereka memiliki cara
atau teknik yang berbeda satu dengan lainnya dalam memecahkan
masalah tertentu berdasarkan latar belakang pengetahuan dan
kebiasaannya sendiri-sendiri.

3) Dalam pengajaran modul terdapat alternative atau pilihan dari
sejumlah topik bidang studi yang atau disiplin ilmu lainnya, bila
kita bahwa siswa tidak mempunyai pola atau minat yang sama
untuk yang sama.

4) Pengajaraan modul memberikan kesempatan terhadap siswa untuk
mengenal kelebihan dan kekurangannya, dan memperbaiki
kelemahan mereka melalui remedial, ulangan atau variasi dalam
belajar. Sebab dalam pengajaran modul terdapat banyak evaluasi
untuk mendiagnosis kelemahan siswa secepat mungkin untuk
memperbaiki dan memberikan kesempatan yang luas kepada
mereka untuk mencapai suatu hasil yang setinggi-tingginya.

c. Prinsip-prinsip Penyusunan Modul



Menyusun modul tidaklah gampang, modul disesuaikan dengan minat,
perhatian dan kebutuhan siswa. Adapun prinsip-prinsip penyusunan
modul antara lain:

1) Modul disusun menurut pengembangan silabus dan sistem
penilaian.

2) Modul disusun berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi
dasar serta indikator pembelajaran yang hendak dicapai.

3) Penyusunan modul harus lengkap dan dapat mewujudkan kesatuan
bulat antara materi pokok yang diajarkan dengan pengalaman
belajar yang harus dilakukan siswa serta pengembangan kecakapan
hidup yang harus ditempuh siswa.

4) Bahasa yang digunakan dalam modul harus menarik serta
merangsang aktivitas dan Kkreatifitas siswa.

5) Bila diperlukan informasi yang disajikan dalam modul dilengkapi
dengan gambar, diagram, bagan atau alat peraga lainnya.

6) Modul dirancang harus memungkinkan penggunaan multimedia
dalam pelaksanaannya.

7) Waktu pengerjaan modul dirancang berkisar antara 4 sampai
dengan 8 jam pelajaran.

8) Modul yang dirancang dan dibuat disesuaikan dengan tingkat
kemampuan dan perkembangan siswa untuk menyelesaikannya

secara individual.

*? Rio Septora, Pengembangan Modul dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik Pada

Kelas X SMA, (Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian LPPM Um Metro Vol.2 (1) 2017), hal.

88



d. Karakteristik Modul

Modul memiliki karakteristik stand alone yaitu modul dikembangkan

tidak tergantung pada media lain. Untuk menghasilkan modul yang

baik, pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik sebagai

berikut : 2

1) Self Instruction
Self Instruction merupakan salah satu karakteristik terpenting yang
memungkinkan seseorang belajar secara mandiri tidak tergantung
dengan pihak lain.

2) Self-explanatory power
Self-explanatory power vyaitu mampu menjelaskan kepada
seseorang yang mempelajarinya.

3) Self-paced learning
Self-paced learning yaitu kecepatan seseorang mempelajari modul
sesuai dengan kemampuannya.

4) Self Countained
Self Countained merupakan seluruh materi pembelajaran yang
diperlajari di muat atau di kemas dalam bentuk kesatuan yang utuh
sehingga siswa berkesempatan mempelajari materi secara tuntas.

5) Individualized learning materials

2% Maryani dan Christina Ismaniati, Pengembangan Modul Penyusunan RPP Tematik-
Integratif Berbasis Character Building Sebagai Bahan Belajar Guru SD, (Jurnal Pendidikan
Karakter, 2015), hal. 115



6)

7)

8)

Individualized learning materials yaitu modul disusun untuk dapat
dipelajari sesuai dengan kemampuan dan karakteristik yang sedang
mempelajarinya.

Flexible and mobile learning materials

Flexible and mobile learning materials yaitu dapat dipelajari di
mana dan kapan saja.

Adaktif

Modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam konteks kekinian.

Bersahabat atau Akrab (User Friendly)

Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah di mengerti, serta
menggunakan istilah yang umum di gunakan merupakan salah satu

bentuk User Friendly.

Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Menggunakan Modul

1)

Kelebihan modul

Kelebihan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan

modul adalah sebagai berikut :

a) Motivasi siswa di pertinggi karena setiap kali siswa
mengerjakan tugas pelajaran di batasi dengan jelas dan sesuai
dengan kemampuannya.

b) Adanya kontrol terhadap standar kompetensi dalam setiap

modul yang harus di capai peserta didik.



f.

2)

d)

e)
f)

Sesudah proses pembelajaran selesai, guru mengetahui siswa

yang berhasil dengan baik dan mana yang kurang berhasil.

Siswa dapat mencapai hasil yang sesuai dengan
kemampuannya.
Bahan belajar terbagi lebih merata sepanjang semester.

Pendidik terbedayakan.

Kelemahan modul

Penggunaan modul dalam proses pembelajaran juga memiliki suatu

kelemahan, antara lain :

a)

b)

d)

Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang di butuhkan
cukup lama.

Kegiatan belajar memerlukan organisasi yang baik.

Selama proses belajar perlu diadakan beberapa ulangan atau
ujian yang perlu di nilai sesegera mungkin.

Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator
untuk terus menerus memantau proses belajar siswa dan

memberi motivasi secara individu setiap siswa membutuhkan.

Langkah-langkah Penyusunan Modul

Penyusunan sebuah modul, dapat dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut :

1) Perumusan KD yang harus di kuasai



Rumusan kompetensi dasar (KD) pada suatu modul
seharusnya peserta didik telah memiliki spesifikasi kualitas
terhadap modul setelah berhasil menyelesaikan modul tersebut.

2) Menentukan alat penilaian

Evaluasi dapat disusun setelah di tentukan KD yang akan di
capai sebelum menyusun materi dan lembar kerja dan tugas yang
harus di kerjakan oleh peserta didik.

3) Penyusunan materi

Materi modul tergantung pada KD yang akan di capai.
Materi modul tidak harus di tulis seluruhnya, dalam modul itu di
tunjukan referensi yang dapat di rujuk oleh peserta didik sebagai
bahan bacaan. Sebaiknya modul disusun berdasarkan karakteristik
peserta didik yang di sesuaikan dengan kurikulum 2013 yang
berlaku.

4) Struktur modul

Struktur modul dapat bervariasi, tergantung pada karakter

materi yang akan di sajikan, ketersediaan sumber dan kegiatan

belajar yang akan di lakukan.

2. Pembelajaran IPA
IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari
seluruh alam semesta beserta isinya. Namun IPA memiliki batasan

pengetahuan vyaitu hal-hal yang hanya dapat dipahami oleh indera



(penglihatan, pendengaran, pengecapan, sentuhan dan rabaan). Hal ini
dapat dikatakan juga bahwa IPA merupakan ilmu yang diperoleh melalui
pembelajaran dan pembuktian. Pembelajaran IPA tidak hanya terbatas
pada belajar fakta, konsep, prinsip, hukum, tetapi juga belajar tentang cara
memperoleh informasi, penerapan teknologi, bekerja secara ilmiah, dan
kemampuan berpikir. Tujuan dari pembelajaran IPA adalah meningkatkan
kompetensi yang dibutuhkan peserta didik untuk dapat memenuhi
kebutuhan dalam berbagai situasi serta diarahkan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir.?*

Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen-komponen
pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
yang berbentuk kompetisi yang di tetapkan. Proses pembelajaran IPA
terdiri atas tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil
pembelajaran.?®

Mata pelajaran IPA terdiri dari cabang ilmu biologi, fisika dan
kimia. Pendidikan IPA berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan
berpikir, rasa ingin tahu, kemampuan belajar, pengembangan sikap peduli
dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan alam.

Pembelajaran IPA akan lebih bermakna apabila terdapat kesinambungan

2 Muhammad Nur Hudha, Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis
Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika, (Science
Education Journal, 1 (1), 2017), hal. 37

25 Asih Wisudawati, dkk. Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),
hal.26



antara materi dengan aktivitas kehidupan sehari-hari di lingkungan tempat
tinggal siswa yang di gunakan sebagai sumber belajar.?®

3. Model Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir
tingkat tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah
dunia nyata.

Problem Based Learning (PBL) adalah metode intruksional
yang menantang peserta didik agar belajar untuk belajar bekerjasama
dalam kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang nyata.
Masalah digunakan untuk mengaitkan rasa keingintahuan, kemampuan
analisis, dan inisiatif siswa terhadap materi pelajaran. Problem Based
Learning (PBL) mempersiapkan peserta didik untuk berpikir Kkritis dan
analitis, dan menggunakan sumber belajar yang sesuai. Problem
Based Learning (PBL) juga merupakan strategi pembelajaran dengan
menghadapkan siswa pada permasalahan-permasalahan praktis sebagai
pijakan dalam belajar, dengan kata lain siswa belajar melalui
permasalahan-permasalahan.?’

b. Karakteristik dalam Problem Based Learning (PBL)

1) Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran

% Arifatun Nisa, dkk. Efektivitas Penggunaan Modul Terintegrasi Etnosains dalam
Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa, (Unnes Science
Education Journal 4 (3), 2015), hal. 1050

2" Guntara,dkk. Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan Model PBL Pada Siswa Kelas
V SD, (Jurnal Riset Teknologi dan Inovasi Pendidikan, Vol 1 (2) 2018), hal. 95



2) Biasanya masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata
yang disajikan secara mengambang.

3) Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk.

4) Masalah membuat pembelajar tertantang untuk mendapatkan
pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru.

5) Sangat mengutamakan belajar mandiri.

6) Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak dari satu
sumber saja.

7) Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.

c. Langkah kerja (sintak) model Problem Based Learning (PBL) dalam

pembelajaran

1) Orientasi peserta didik pada masalah.

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar.

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.?®

Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Tahap Tingkah Laku Guru
Tahap-1 Menjelaskan  tujuan  pembelajaran,
Orientasi peserta didik | menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
kepada masalah memotivasi peserta didik terlibat pada
aktivitas pemecahan masalah yang
dipilihnya

%8 Herawati, Penerapan Model PBL Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, 2012,
hal.45



Tahap-2 Guru membantu peserta didik untuk

Mengorganisasi mendefenisikan dan mengorganisasikan
peserta didik untuk tugas belajar yang berhubungan dengan
belajar masalah tersebut.

Tahap-3 Guru mendorong peserta didik untuk
Membimbing mengumpulkan informasi yang sesuai,
penyelidikan melaksanakan eksperimen untuk
individual atau mendapatkan penjelasan dan pemecahan
kelompok masalah.

Tahap-4 Guru membantu peserta didik dalam

Mengembangkan dan | merencanakan dan menyiapkan karya
menyajikan hasil karya | yang sesuai seperti laporan, video, model
dan membantu mereka untuk berbagi
tugas dengan temannya.

Tahap-5 Guru membantu peserta didik untuk
Menganalisis dan melakukan  refleksi atau  evaluasi
mengevaluasi proses terhadap penyelidikan mereka dan proses
pemecahan masalah yang mereka gunakan.

(Sumber: Herawati, 2015)
d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Berbasis Problem Based
Learning (PBL)
1) Kelebihan pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL)
a) Problem Based Learning (PBL) merupakan teknik yang cukup
bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.
b) Dapat memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan
baru bagi peserta didik.
c) Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.
d) Dapat membantu peserta didik bagaimana mentransfer
pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam

kehidupan nyata.



e) Dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan
pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam
pembelajaran yang mereka lakukan.

f) Dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
berfikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk
menyesuikan dengan kemampuan baru.

g) Dapat mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus
menerus sekalipun belajar pada pendidikan formal telah
berakhir.

2) Kekurangan dari pembelajaran berbasis Problem Based Learning

(PBL)

a) Jika peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.

b) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui Problem Based
Learning (PBL) memerlukan cukup waktu untuk persiapan.

c) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka
tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. %

4. Berpikir Kritis

a. Pengertian Berpikir Kritis

%% Sanjaya, Pengaruh Penggunaan Pendekatan PBL dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa, 2006, hal.215-216



Berpikir kritis dapat diartikan sebagai proses dan kemampuan
yang digunakan untuk memahami konsep, menerapkan, mensintesis
dan mengevaluasi informasi yang diperoleh atau informasi yang
dihasilkan. Tidak semua informasi yang diperoleh dapat dijadikan
pengetahuan yang diyakini kebenarannya untuk dijadikan panduan
dalam tindakan, dan tidak selalu informasi yang dihasilkan merupakan
informasi yang benar. Berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir
tingkat tinggi dan telah diketahui berperan dalam perkembangan
moral, perkembangan sosial, perkembangan mental, perkembangan
kognitif, dan perkembangan sains.*

b. Langkah Berpikir Kritis

Secara sederhana, dalam buku yang ditulis Wolcott dan Lynch
(1997) yang telah dikembangkan kembali oleh siti zubaidah (2010)
mendeskripsikan langkah-langkah memulai proses berpikir kritis di
sekolah. Siswa hendaknya memulai proses berpikir kritis dengan
langkah 1 dan dengan latihan beralih menuju langkah 2 serta jenjang
selanjutnya.™

Tabel 2.2 Langkah Proses Berpikir Kritis

Langkah 1 | Mengidentifikasi masalah, informasi yang relevan dan
semua dugaan tentang masalah tersebut. Ini termasuk
kesadaran akan kemungkinan adanya lebih dari satu
solusi.

Langkah 2 | Mengeksplorasi interpretasi dan mengidentifikasi
hubungan yang ada. Ini termasuk mengenali

%0 sijti Zubaidah, Berpikir Kritis: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi yang Dapat
dikembangkan melalui Pembelajaran Sains,...hal.2

%1 sijti Zubaidah, Berpikir Kritis: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi yang Dapat
dikembangkan melalui Pembelajaran Sains,...hal.10



C.

bias/prasangka yang ada, menghubungkan alasan yang
terkait dengan berbagai alternatif pandangan dan
mengorganisir  informasi  yang ada  sehingga
menghasilkan data yang berarti.

Langkah 3 | Menentukan prioritas alternatif yang ada dan

mengkomunikasikan kesimpulan. Ini termasuk proses
menganalisis dengan cermat dalam mengembangkan
panduan yang dipakai untuk menentukan faktor, dan
mempertahankan solusi yang terpilih.

Langkah 4 | Mengintegrasikan, memonitor dan menyaring strategi

untuk penanganan ulang masalah. Ini termasuk
mengetahui pembatasan dari solusi yang terpilih dan
mengembangkan sebuah proses berkelanjutan untuk
membangkitkan dan menggunakan informasi baru.

(Sumber: Siti Zubaidah, 2010)

Indikator Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis setiap orang berbeda-beda, oleh

karena itu diperlukan suatu indikator untuk menilai tingkat berpikir

kritis seseorang. Indikator berpikir kritis menurut Facione (2015)

meliputi interpretation (interprestasi), analysis (analisis), evaluation

(evaluasi), inference (inferensi), explanation (penjelasan), dan self

regulation (pengaturan diri).

1)

Interpretation (interprestasi) adalah kemampuan yang dapat
memahami, menjelaskan dan memberikan makna data serta

informasi.

2) Analysis (analisis) adalah kemampuan untuk mengidenifikasi

3)

hubungan dari suatu informasi yang digunakan untuk
mengekspresikan pemikiran atau pendapat.
Evaluation (evaluasi) adalah kemampuan untuk dapat mengakses

kredibilitas pernyataan atau representasi serta mampu mengakses



secara logika hubungan antar pernyataan, deskripsi, pertanyaan,
serta konsep.

4) Inference (inferensi) adalah kemampuan untuk mengidentifikasi
dan mendapatkan unsur-unsur yang diperlukan untuk menarik
suatu kesimpulan.

5) Explanation (penjelasan) adalah kemampuan untuk menjelaskan
atau menyatakan hasil pemikiran berdasarkan bukti, metedologi
dan konteks.

6) Self regulation (pengaturan diri) adalah kemampuan untuk
mengatur cara berpikir seseorang, khususnya dalam penerapan
kemampuan menganalisis dan mengevaluasi.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka indikator keterampilan berpikir

kritis yang dipakai dalam penelitian ini disajikan seperti Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Berfikir Kkritis

No Aspek Indikator

1 | Interpretation (interprestasi) Mengkategorikan
Pengkodean
Makna Jelas

Memeriksa ide

Mendeteksi argumen
Menganalisis argumen
Mempertanyakan bukti

b. Menduga alternative

4 | Evaluation (evaluasi) Argumen yang dibuat dengan
menggunakan penalaran
induktif dan deduktif

2 | Analysis (analisis)

plooTwoo

3 | Inference (inferensi)

(Sumber: Fionce, 2015)

5. Materi Sistem Pernapasan Pada Manusia



Pernapasan adalah seluruh rangkaian proses sejak pengambilan
oksigen serta pengeluaran karbondioksida dan uap air Sistem pernapasan
merupakan sarana pengambilan oksigen dari udara untuk keperluan
pembakaran zat-zat makanan di dalam sel dan pelepasan sisa-sisa
pembakaran zat-zat makanan, yaitu karbondioksida ke udara. Adapun jalur

udara pernapasan untuk menuju

Sel Faring
Tubuh (Rongga
© Laring Trakea (Batang
|-sel tubuh adalah : Tenggorok)
Rongga Alveolus Paru-Paru Bronkus
Hidung

Organ pernapasan itu adalah organ-organ yang digunakan pada
proses bernapas. Sedangkan yang menyusun sistem respirasi atau alat-alat
yang dilewati oleh udara pada manusia adalah rongga hidung, faring
(tekak), laring (ruang suara), trakea (tenggorokan), bronkus, bronkiolus,
paru-paru, dan alveolus. Organ penyusun sistem pernapasan tersebut dapat
dikelompokkan berdasarkan struktur maupun fungsinya. Secara struktural,
sistem pernapasan tersusun atas dua bagian utama.

Pertama sistem pernapasan bagian atas yang meliputi hidung dan
faring. Kedua sistem pernapasan bagian bawah yang meliputi laring,
trakea, bronkus, dan paru-paru. Secara fungsional, sistem pernapasan

tersusun atas 2 bagian utama. Yang pertama yaitu zona penghubung yang



tersusun atas serangkaian rongga dan saluran yang saling terhubung baik
di luar maupun di dalam paru-paru.

Bagian penghubungan tersebut meliputi hidung, faring, laring,
trakea, bronkus, dan bronkiolus. Fungsi bagian penghubung vyaitu
menyaring, menghangatkan, dan melembabkan udara serta menyalurkan
udara menuju paru-paru. Yang kedua yaitu zona respirasi yang tersusun
atas jaringan dalam paru-paru yang berperan dalam pertukaran gas yaitu
alveolus.

1. Hidung
Hidung merupakan organ pernapasan Yyang langsung
berhubungan dengan udara luar. Hidung dilengkapi dengan rambut-
rambut hidung, selaput lendir, dan konka. Rambut-rambut hidung
berfungsi untuk menyaring partikel debu atau kotoran yang masuk

bersama udara. Selaput lendir Rongga Hidung
v Serabat ofef Penbi

. . \
sebagai perangkap benda asing Tiog g Bl )Y 5'@3;”‘
/. o

Hidun < 7"
yang masuk terhirup saat "/ ."R

bernapas, misalnya debu, virus,
o Soref Penbeu
dan bakteri. Konka mempunyai Gambar 2.1 Struktur Organ
Pernapasan Hidung

banyak kapiler darah yang
berfungsi menyamakan suhu udara yang terhirup dari luar dengan suhu

tubuh atau menghangatkan udara yang masuk ke paru-paru.

2. Faring



Faring merupakan percabangan 2 saluran, vyaitu saluran
pernapasan (nasofarings) pada bagian depan dan saluran pencernaan

(orofarings) pada bagian belakang. Faring (tekak) merupakan daerah

pertemuan saluran respirasi —— "

el
dan  saluran  pencernaan (\;;.\
y Q3
makanan. Faring tersebut iﬁfi‘fﬂ\\y
Y =
Tonsi \ &
berfungsi sebagai jalur masuk — /&l F —— =oiton
\/ \ __~  Esofagus
S

udara dan makanan, ruang Gambar 2.2 Struktur Organ Pernapasan

. Faring dan Laring
resonansi suara, serta tempat

tonsil yang berpartisipasi pada reaksi kekebalan tubuh dalam melawan
benda asing.
3. Laring

Laring merupakan daerah pangkal batang tenggorokkan. Laring
juga merupakan organ pernapasan yang menghubungkan faring
dengan trakea. Laring diselaputi oleh membrane mukosa yang terdiri
dari epitel berlapis pipih yang cukup tebal sehingga kuat untuk
menahan getaran-getaran suara pada laring. Fungsi utama laring adalah

menghasilkan suara dan juga sebagai tempat keluar masuknya udara.

4. Trakea



Trakea (batang tenggorokan) merupakan saluran respirasi

berbentuk pipa yang terdiri T ———
‘ larink

atas  gelang-gelang  tulang

trakea -« '

rawan dengan panjang sekitar

per rnhangnn alveoh
b hus
romncnus /’{’

T o )

ST ol L 5 Tl o ‘
10-12 cm dengan lebar 2 cm. —EX gl | ¢ A

g‘;fgﬂi‘n onchi )Iu &4 K < :'v:v'p— ‘)'«' |

Merupakan penghubung antara
Gambar 2.3 Struktur Organ

laring dengan cabang Pernapasan Trakea

tenggorokan (bronkus).
5. Bronkus
Bronkus merupakan percabangan trakea. Bronkus masuk ke
dalam paru-paru. Paru-paru kiri memiliki dua lobus (dua kelompok
alveolus) dengan ukuran lebih kecil dari pada paru-paru kanan yang
memiliki tiga lobus (tiga kelompok alveolus). Fungsi utama bronkus
adalah menyediakan jalan bagi udara yang masuk dan keluar paru-
paru.
6. Bronkiolus
Bronkiolus merupakan cabang-cabang kecil dari bronkus. Pada
ujung-ujung bronkiolus terdapat gelembung-gelembung yang sangat
kecil dan berdinding tipis yang disebut alveolus (jamak = alveoli) yang
diselubungi oleh pembuluh darah kapiler tempat terjadinya difusi O,
dan CO,,

7. Paru-Paru



Paru-paru merupakan alat pernapasan utama. Paru-paru terbagi
menjadi dua bagian, yaitu paru-paru kanan (pulmo dekster) yangterdiri
atas 3 lobus dan paru-paru Kiri (pulmo sinister) yang terdiri atas 2 lobus.
Paru-paru dibungkus oleh selaput rangkap dua yang disebut pleura.
Pleura berupa kantung tertutup yang berisi cairan limfa. Pleura
berfungsi melindungi paru-paru dari gesekan saat mengembang dan
mengempis. Di dalam paru-paru terdapat bagian yang berperan dalam

pertukaran gas oksigen dan gas karbon dioksida yaitu alveolus.

. Alveolus
Dinding alveolus Jr—
. §..i— Bronkiolus
tersusun atas satu lapis P n P
L . L Kapiler
jaringan  epitel  pipih. A

Struktur yang demikian pm{“fﬁ‘r‘jf

memudahkan  molekul-
Bronkus

molekul gas melaluinya. Bronkiolus  Lobus paru-paru Alvelus
o Gambar 2.4 Struktur Organ Paru-paru,
Dinding alveolus Bronkus, Bronkiolus,, dan Alveolus

berbatasan dengan pembuluh kapiler darah, sehingga gas-gas dalam
alveolus dapat dengan mudah mengalami pertukaran dengan gas-gas
yang ada di dalam darah. Adanya gelembung-gelembung alveolus
memungkinkan pertambahan luas permukaan untuk proses pertukaran
gas. Luas permukaan alveolus 100 kali luas permukaan tubuh manusia.
Besarnya luas permukaan seluruh alveolus dalam paru-paru

menyebabkan penyerapan oksigen lebih efisien.



Pada saat kamu bernapas berlangsung dua mekanisme, yaitu menghirup
udara (inhalasi/inspirasi) dan mengembuskan udara (ekshalasi/ekspirasi)
yang melibatkan pertukaran udara antara atmosfer dengan alveolus paru-
paru. Pada saat melakukan mekanisme pernapasan terjadi kerja sama antara
otot dada, tulang rusuk, otot perut, dan diafragma. Diafragma adalah otot

yang terdapat di antara rongga dada dan rongga perut.

_
\_Qdara masuk “\._Udara keluar
eiiekal ekinges bt e
kontraksi sehingga e adadagg
L A rones dada L me%iempm
\ / engembang B 4 /
-~ «—

Diafragma
relaksasi

(bergerak naik)
(bergerak turun)
| Mekanisme Inspirasi | | Mekanisme Ekspirasi |
Gambar 2.5
11 Mekanisme Pernapasan Dada dan Perut saat Inspirasi dan
Ekspirasi

n

spirasi

Sebelum  menarik  napas/inspirasi  kedudukan diafragma
melengkung ke arah rongga dada, dan otot-otot dalam keadaan
mengendur. Bila otot diafragma berkontraksi, maka diafragma akan
mendatar. Pada waktu inspirasi maksimum, otot antar tulang rusuk
berkontraksi sehingga tulang rusuk terangkat. Keadaan ini menambah
besarnya rongga dada. Mendatarnya diafragma dan terangkatnya

tulang rusuk, menyebabkan rongga dada bertambah besar, diikuti



mengembangnya paru-paru, sehingga udara luar melalui hidung,
melalui batang tenggorok (bronkus), kemudian masuk ke paru-paru.
Ekspirasi

Ekspirasi merupakan proses pasif yang tidak memerlukan
kontraksi otot untuk menurunkan intratorakal. Proses ekspirasi terjadi
apabila otot antar tulang rusuk dan otot diafragma mengendur, maka
diafragma akan melengkung ke arah rongga dada lagi, dan tulang rusuk
akan kembali ke posisi semula. Kedua hal tersebut akan dapat
menyebabkan rongga dada mengecil, sehingga udara dalam paru-

paru terdorong ke luar. Inilah yang disebut mekanisme ekspirasi.

Cobalah untuk menahan napas selama + 15 detik! Bagaimana rasanya,

Tentu kita akan merasa sesak dan ingin segera mengambil napas. Hal ini

menunjukkan bahwa manusia tidak dapat hidup tanpa udara (oksigen).

Bayangkan bila ada seseorang yang menderita gangguan pernapasan, pasti

orang tersebut akan sangat kesulitan untuk bernapas. Ada banyak sekali

gangguan yang terjadi pada sistem pernapasan manusia antara lain:

1.

Influenza merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi Influenza

virus. Gejala umum influenza yaitu, demam dengan suhu lebih dari

399C, pilek, bersin-bersin, batuk, sakit kepala, sakit otot, dan rongga
hidung terasa gatal. Dengan kondisi hidung tersumbat, penderita
influenza akan kesulitan untuk bernapas. Virus influenza keluar dari
tubuh seseorang bersamaan dengan batuk dan pilek, kemudian

disebarkan melalui udara. Selain itu, virus juga dapat menular ketika



seseorang menyentuh permukaan yang terkontaminasi virus, kemudian
orang tersebut menyentuh mulut dan mata. Agar kamu tidak mudah
tertular virus influenza, sebaiknya kamu selalu menggunakan masker
ketika berkendaraan dan rajin mencuci tangan dengan menggunakan
sabun sebelum makan.

. Tonsilitis (amandel) gejala tonsilitis yaitu sakit tenggorokan, tonsil
mengalami peradangan, batuk, sakit kepala, sakit pada bagian leher
atau telinga, dan demam. Virus yang dapat menyebabkan tonsilitis
yaitu Adenovirus, Rhinovirus, Influenza,dan Corona virus. Golongan
bakteri yang menyebabkan tonsilitis pada umumnya bakteri
Streptococcus.

Faringitis adalah infeksi pada faring oleh kuman penyakit, seperti
virus, bakteri, maupun jamur. Virus yang dapat menyebabkan
faringitis misalnya, Adenovirus, Orthomyxovirus, Rhinovirus, dan
Coronavirus. Banyak bakteri yang dapat menginfeksi faring, salah
satunya yaitu Streptococcus pyogenes.

Pneumonia (paru-paru basah) merupakan infeksi pada bronkiolus dan
alveolus. Penyebab terjadinya pneumonia, antara lain karena infeksi
dari virus, bakteri, jamur, dan parasit lainnya. Namun, umumnya
disebabkan oleh bakteri Streptococcus pneumoniae. Pada paru-paru
penderita pneumonia terdapat cairan yang kental. Cairan tersebut dapat

mengganggu pertukaran gas pada paru-paru.



5. Penyakit TBC disebabkan oleh infeksi bakteri Mycobacterium
tuberculosis. Selain menginfeksi paru-paru, bakteri ini juga dapat
menginfeksi bagian lain dari tubuh. Gejala dari penyakit TBC vyaitu
mudah lelah, berat badan turun drastis, lesu, hilang nafsu makan,
demam, berkeringat di malam hari, sulit bernapas, sakit pada bagian
dada, dan batuk berdarah.

6. Asma merupakan salah satu kelainan yang menyerang saluran
pernapasan. Asma dapat disebabkan oleh faktor lingkungan. Faktor
lingkungan yang dapat menyebabkan asma diantaranya masuknya zat
pemicu alergi (alergen) dalam tubuh, misalnya asap rokok, debu, bulu
hewan peliharaan, dan lain-lain.

7. Kanker paru-paru terjadi karena pertumbuhan sel- sel yang tidak
terkendali pada jaringan dalam paru-paru. Jika sel-sel tersebut tidak
segera ditangani, dapat menyebar ke seluruh paru-paru bahkan jaringan
di sekitar paru-paru. Gejala orang yang menderita kanker paru-paru
yaitu batuk disertai darah, berat badan berkurang drastis, napas

menjadi pendek, dan sakit pada bagian dada.

B. Kajian Pustaka
Berdasarkan kajian teori diatas, berikut ini dikemukakan beberapa
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:



1. Penelitian ini dilakukan oleh Asrena Wati yang berjudul Pengembangan
Modul Matematika Berbasis Problem Based Learning Pada Materi
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII, penelitian ini
dilakukan di MTs MHD Bunga Tanjung, penelitian ini termasuk kedalam
jenis penelitian pengembangan yang tediri dari 3 tahap yaitu tahap define
(pendefinisian), tahap design (perancangan) dan tahap development
(pengembangan). Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan modul
matematika berbasis PBL dalam pembelajaran matematika yang valid,
praktis dan efektif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya
teliti adalah materi yang digunakan dan metode penelitian.

2. Penelitian ini dilakukan oleh Sujiono dan Arif Widiyatmoko yang berjudul
Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis Problem Based Learning
Tema Gerak Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Sudirman Kawengen Kecamatan
Ungaran Timur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan
modul IPA terpadu berbasis PBL pada tema gerak yang dikembangkan
dan mengetahui keefektifan modul yang dikembangkan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang saya teliti adalah materi yang digunakan dan
metode penelitian.

3. Penelitian ini dilakukan oleh Mingle A Pistanty, Widha Sunarno & Maridi
yang berjudul Pengembangan modul IPA berbasis Problem Based Learnin

untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah. Penelitian ini



dilaksanakan di SMK Pancasila Purwodadi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui karakteristik, kelayakan, dan efektivitas modul IPA
berbasis PBL materi polusi serta dampaknya pada manusia dan
lingkungan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya teliti
adalah materi yang digunakan dan metode penelitian.

Penelitian ini dilakukan oleh Ike Selviani yang berjudul Pengembangan
Modul Biologi Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA. Penelitian ini
dilaksanakan di SMAN 1 Bandar Lampung Provinsi Lampung. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan dan efektivitas modul
biologi problem based learning (PBL) tentang materi sistem pernapasan
terhadap kemampuan berpikir kritis. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang saya teliti adalah metode yang digunakan.

Penelitian ini dilakukan oleh Selly Kurnia Rizki, Anak Agung Oka, &
Triana Asih yang berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi
Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi Nilai-Nilai Karakter Pada
Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas XI SMA Negeri 5 Metro.
Penelitian ini dilaksanakan di untuk menghasilkan produk berupa modul
pembelajaran biologi berbasis problem based learning terintegrasi nilai-
nilai karakter pada materi sistem pencernaan manusia kelas XI SMA
Negeri 5 Metro. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya teliti

adalah materi yang digunakan dan metode penelitian.



C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian dan pengembangan berawal dari
permasalahan yang di temukan di sekolah yaitu salah satu bahan ajar yang
sering di gunakan yaitu buku cetak yang tebal dan LKS. Di sekolah belum ada
modul, jadi sebagian siswa belum mengetahui modul, baik bentuk maupun
isinya. Buku cetak yang sering digunakan sebagai sumber belajar yang dapat
membantu siswa dalam belajar. Namun, kebanyakan siswa cenderung bosan
menggunakan buku cetak tebal yang bersifat normatif dan kurang menarik dan
tidak di lengkapi gambar dengan warna yang menarik dan bahasa yang sulit di
pahami. Sehingga membuat siswa kurang termotivasi untuk belajar. Dari
permasalahan tersebut di berikan solusi yaitu membuat bahan ajar berbentuk
modul.*

Pendekatan Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat
tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata. Untuk
menumbuhkan atau meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
diperlukan bahan ajar berupa modul berbasis Problem Based Learning (PBL)
yang dikaitkan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan permasalahan tersebut diberikan solusi yaitu membuat
bahan ajar berupa modul berbasis Problem Based Learning (PBL). Dengan

solusi tersebut diharapkan siswa lebih tertarik dengan modul pembelajaran

%2 Yuyun oktaria, Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inkuiri
Terbimbing Pada Materi Pencemaraan Lingkungan untuk siswa kelas X SMA.( Skripsi S1
Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri Raden Intan, 2016), hal. 55



yang peneliti buat, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa.

PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM DI SMP

Berikut merupakan kerangka berpikirk)ada penelitian ini :

Masalah dalam Pembelajaran

mengajar.

Learning sebagai bahan ajar
SMP.

1. Guru masih banyak menggunakan buku cetak yang tebal untuk kegiatan belajar

2. Belum adanya pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based

pada materi sistem pernapasan pada manusia di

3. Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa yang masih rendah dilihat dari

rendahnya nilai ulangan harian siswa yang dibawah standar (KKM) berdasarkan

Akibatnya

Siswa kesulitarl dalam memahami
materi pembelajaran karena penyajian
buku yang kurang menarik dan tidak
dilengkapi dengan warna dan bahasa
yang sulit dipahami sehingga peserta
didik kurang termotivasi  untuk

b‘pm—;ong-dﬂtoku kan
MengembanganYoahan ajar berupa

modul IPA berbasis Problem
Based Learning untuk
meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa di SMP.

Hal yang diharapkan

Siswa lebih tertarik dan belajar mendiri dengan modul pembelajaran yang peneliti
buat, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

}

Solusi

Modul Pembelajaran IPA Berbasis
Problem Based Learning




Gambar 2.6 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan atau Yyang lebih dikenal dengan istilah Research and
Development (R&D). Pengertian penelitian dan pengembangan menurut Borg
dan Gall adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan. Langkah-langkah dari proses ini biasanya
disebut sebagai siklus R&D, yang terdiri dari mempelajari temuan penelitian
yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan, mengembangkan
produk berdasarkan temuan, bidang pengujian dalam pengaturan dimana ia
akan digunakan dan merevisinya untuk memperbaiki kekurangan yang

ditemukan dalam tahap mengajukan pengujian.®

B. Prosedur Pengembangan
Penelitian dan pengembangan (R&D) bertujuan untuk menghasilkan
produk dalam berbagai aspek pembelajaran dan pendidikan, yang biasanya
produk tersebut di arahkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu.®
Pengembangan (R&D) bertujuan untuk menghasilkan produk dalam

berbagai aspek pembelajaran dan pendidikan, yang biasanya produk tersebut

%% Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. (Jakarta:
Prenadamedia, 2013), hal. 276

% Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. (Jakarta:
Prenadamedia, 2013), hal. 132
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diarahkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu.*® Borg and Gall
menyatakan bahwa penelitian pengembangan (R&D) dalam pendidikan
meliputi sepuluh langkah-langkah penelitian. Akan tetapi langkah-langkah

yang di terapkan dalam penelitian ini menggunakan delapan langkah saja.
Potensi dan Pengumpulan Desain :{> Validasi
Masalah :{> Data Produk Desain

Produk Revisi <:: Uji Coba Produk Revisi
Akhir Produk Kelompok Kecil Desain

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Penelitian RnD Menurut Borg and Gall

Adapun langkah-langkah penelitian menurut adaptasi dari Borg and
Gall sebagai berikut:
1. Potensi dan Masalah
Langkah pertama peneliti melakukan pengamatan di SMP Negeri
14 Kota Bengkulu untuk mengetahui kendala yang ada. Kendala yang
ditemukan yaitu kurangnya sumber bahan ajar sehingga menyebabkan
guru cenderung menggunakan buku paket yang tebal dalam proses
pembelajaran sehingga menyebabkan siswa mudah ngantuk dan bosan
dikarenakan kondisi yang monoton dan tidak menarik serta inovatif.
2. Mengumpulkan Informasi
Langkah kedua peneliti mengumpulkan data-data informasi

meliputi analisis kebutuhan seperti angket dan persiapan membuat laporan

> Punaji Setyosari. Metode Pendidikan dan Pengembangan. (Jakarta: Prenadamedia,
2013), hal 132



yang terkini, data tersebut dapat digunakan sebagai bahan untuk
perencanaan produk.
Desain Produk Awal

Peneliti mulai membuat desain media pembelajaran berupa modul
pembelajaran. Sebelum pembuatan desain modul, persiapan yang harus
dilakukan yaitu menyiapkan alat dan bahan yang perlu digunakan dalam

pembuatan modul pembelajaran IPA.

. Validasi Desain atau Produk Awal

Tahap validasi desain atau produk awal yaitu melakukan proses
penilaian apakah rancangan produk layak atau tidak untuk digunakan
sebagai bahan ajar. Validasi produk dilakukan oleh beberapa pakar atau
tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk yang baru
dirancang. Setiap pakar diminta untuk menilai desain tersebut. Para pakar
tersebut terdiri dari ahli materi oleh Erik Perdana Putra, M.Pd, ahli media
Oleh Wiji Aziz Hari Mukti, M.Pd, dan ahli bahasa oleh Bustomi, M.Pd.
Validator masing-masing merupakan ahli di bidangnya dengan kualifikasi

pendidikan minimal S2 dan berpengalaman minimal 5 tahun.

. Revisi Desain atau Produk Awal

Setelah desain produk divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan
para ahli lainnya, maka dapat diketahui kelemahan dari produk tersebut.
Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara
memperbaiki desain. Yang bertugas memperbaiki desain adalah peneliti

yang menghasilkan produk tersebut.



6. Uji Coba Produk Kelompok Kecil
Uji coba produk kelompok kecil yaitu untuk memperoleh masukan
atau koreksi terhadap produk yang telah dihasilkan berupa modul
pembelajaran materi sistem pernapasan pada manusia. Tahap uji coba
melibatkan 15 orang siswa kelas V111 A selaku sampel dalam penelitian.
7. Revisi Produk
Berdasarkan tahap uji coba produk dalam bentuk kelompok kecil,
data hasil penilaian selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam revisi
produk tersebut. Jika produk sudah benar dan layak selanjutnya akan
melakukan tahap berikutnya.
8. Hasil Produk Akhir
Setelah semua langkah dilakukan dan sudah tidak ada revisi lagi
maka produk akhir yang dihasilkan adalah modul pembelajaran yang
berbasis Problem Based Learning pada pelajaran IPA materi sistem
pernapasan pada manusia untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah modul pembelajaran IPA, serta subjek uji
coba penelitian ini adalah guru IPA dan siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Kota

Bengkulu.

D. Teknik Pengumpulan Data



Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian, peneliti menggunakan teknik
berikut.

1. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data digunakan untuk
mengetahui kondisi sementara yang akan diteliti dan diamati. Peneliti
menggunakan teknik observasi ini untuk mengamati keadaan nyata secara
langsung mengenai masalah yang akan diteliti. Observasi dilakukan pada
bulan januari sampai maret di SMPN 14 Kota Bengkulu.

2. Angket Validasi Modul

Lembar validasi disusun untuk mendapatkan penilaian dari
validator apakah modul pembelajaran berbasis problem based learning
yang sudah dibuat dapat digunakan atau belum. Modul pembelajaran yang
dikembang di uji kelayakannya oleh ahli bahasa, ahli materi, dan ahli
media/desain. Kemudian data yang diperoleh dari validator dianalisis dan
digunakan untuk merevisi modul pembelajaran.

Angket validasi terdiri dari tiga yaitu angket validasi materi,
angket validasi bahasa, dan angket validasi media/desain. Urutan
penulisan dalam instrumen validasi adalah judul, petunjuk didalamnya
tujuan penilaian, pertanyaan dari peneliti, kolom penelitian, kesimpulan,
saran, dan tanda tangan validator. Angket validasi bersifat kuantitatif data
dapat diolah secara penyajian persentase dengan menggunakan skala likert

sebagai skala pengukuran. Skala likert merupakan metode penskalaan



sikap yang menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai
skalanya.
a. Angket Validasi Ahli Materi
Angket validasi materi dipakai demi mendapatkan data
berbentuk kelayakan produk yang dilihat dari segi kebenaran konsep
yang digunakan. Isi dari angket tersebut disampaikan terhadap ahli
materi mempunyai sejumlah aspek pokok yang disajikan. Validator
yang dipilih oleh peneliti yaitu Erik Perdana Putra, M.Pd. peneliti
memilih validator dikarenakan ahli di bidangnya dengan kualifikasi
pendidikan minimal S2 dan berpengalaman minimal 5 tahun.
b. Angket Validasi Ahli Bahasa
Angket validasi bahasa dipakai demi mendapatkan data
berbentuk kelayakan produk yang dilihat dari segi bahasa seperti
tulisan, tanda baca, penulisan huruf kapital dan lain-lain yang
digunakan didalam penulisan modul. Validator yang dipilih oleh
peneliti yaitu Bustomi, M.Pd. peneliti memilih validator dikarenakan
ahli di bidangnya dengan kualifikasi pendidikan minimal S2 dan
berpengalaman minimal 5 tahun.
c. Angket Validasi Ahli Media/desain
Angket validasi media/desain dipakai demi mendapatkan data
berbentuk kelayakan produk yang dilihat dari segi media seperti
tampilan tulisan, tampilan gambar, fungsi modul, dan manfaat modul.

Validator yang dipilih oleh peneliti yaitu Wiji Aziz Hari Mukti M.Pd.



peneliti memilih validator dikarenakan ahli di bidangnya dengan
kualifikasi pendidikan minimal S2 dan berpengalaman minimal 5
tahun.

3. Angket Kebutuhan Guru dan Siswa

Angket analisis kebutuhan ini diberikan kepada guru dan siswa
untuk mengetahui permasalahan dan kebutuhan siswa dalam pembelajaran
responden dalam angket ini yaitu 15 orang siswa dan 6 guru IPA di SMP
Negeri 14 Kota Bengkulu.

4. Angket Kepraktisan dan Keefektifan Modul

Angket kepraktisan digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa
dan guru terhadap modul pembelajaran IPA berbasis problem based
learning. Pengisian angket ini dilakukan pada uji coba skala kecil. Angket
ini akan berisi tanggapan siswa tentang kemudahan penggunaan, efisiensi
waktu pembelajaran, serta daya tarik dan manfaat modul pembelajaran
IPA berbasis Problem Based Learning.

Keefektifan modul IPA berbasis problem based learning yang
dikembangkan ditinjau dari hasil angket respons siswa. Hasil angket
respons siswa diperoleh dari lembar angket respons yang diberikan kepada
15 siswa setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan modul
IPA berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan. Lembar ini
sebagai dasar untuk merevisi modul pembelajaran yang dikembangkan.

a. Angket Tanggapan Peserta Didik



5.

Perangkat kuesioner yang akan disajikan oleh peserta didik
diisi saat melakukan uji coba lapangan yang mengevaluasi kelayakan
pada bagian pelaksanaan serta pengembangan bahan ajar tersebut.

b. Angket Tanggapan Guru

Wawancara dilakukan demi menggabungkan data tentang
analisis kepentingan dan juga tanggapan dan masukan demi
menaikkan rancangan. Metode wawancara dipilih dengan tujuan untuk
menemukan informasi dari informan. Wawancara ini dilakukan
terhadap guru IPA di SMP Negeri 14 Kota Bengkulu.

Tes (Pretest-Posttest)

Anastari mengungkapkan bahwa tes merupakan pengukuran yang
objektif dan standar. Sugiyono menambahkan tes adalah prosedur yang
sistematis, ini berarti bahwa butir tes disusun berdasarkan cara dan aturan
tertentu. Jadi bisa dikatakan bahwa tes merupakan alat ukur yang
digunakan oleh seorang peneliti untuk mengetahui seberapa layak produk
yang telah di buat dengan menggunakan butir tes atau soal yang sama
pada setiap peserta didik.*®

Tes yang dilakukan peneliti yaitu tes pre-test dan post-test dimana
pre-test digunakan untuk mengetahui kondisi awal subjek sebelum diberi
perlakuan dengan menggunakan produk tertentu. Sedangkan post-test
digunakan untuk mengetahui kondisi subjek setelah diberi perlakuan

dengan produk tertentu.

hal. 208

%8 Sugiono. Metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development). (2019),



6. Dokumentasi
Dokumentasi adalah alat ukur tertulis atau tentang fakta-fakta yang
akan dijadikan bukti penelitian. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya produk dari seseorang yang berhubungan dengan

masalah penelitian.

E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Angket Validasi Modul
Peneliti membuat lembar validasi yang berisikan pernyataan.
Kemudian validator mengisi angket dengan memberikan tanda centang
pada kategori yang telah disediakan oleh peneliti berdasarkan skala likert
yang terdiri dari 5 skor penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.1 Skor Penilaian Validasi Ahli

Keterangan Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

(Sumber: Arikunto, 2007)
Hasil validasi yang sudah tertera dalam lembar validasi modul

akan dianalisis mengggunakan rumus sebagai berikut; ¥

F
P =—x100%
n

%7 Sugiono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development. (Bandung
: Alfabeta Bandung, 2017), hal. 165-166



Keterangan:
P = angka persentase data angket
F = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimum
Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan kemudian di
interpretasikan ke dalam kategori berdasarkan tabel berikut: *

Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan

Penilaian Kriteria Interpretasi
81<P < 100% Sangat Layak
61<P<81% Layak
41<P<61% Cukup Layak
21<P<41% Tidak Layak
0<P<21% Sangat Tidak Layak

(Sumber: Riduwan, 2013)

Bahan ajar berbentuk modul dinyatakan layak secara teoritis
apabila persentase kelayakan adalah > 61%.

2. Analisis Angket Kepraktisan Modul

Peneliti membentuk angket respon guru dan peserta didik yang
berisi sebagian pertanyaan, selanjutnya guru dan peserta didik mengisi
angket yang tercantum dengan memberikan tanda centang terhadap
kategori yang diberikan pada peneliti berlandaskan skala likert yang terdiri
dari 5 skor penilaian sebagai berikut.

Tabel 3.3 Penskoran Angket

Keterangan Skor

%% Sugiono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development. (Bandung
: Alfabeta Bandung, 2017), hal. 165-166



Sangat Praktis (SP)
Praktis (P)
Cukup Praktis (CP)
Kurang Praktis (KP)
Sangat Kurang Praktis (SKP)
(Sumber: Yokri, V., & Saltifa, P. 2020)

=N W B~ o1

Hasil angket respon guru dan peserta didik akan dianlisa

menggunakan rumus sebagai berikut: *

F
P =—x100%
n

Keterangan:
P = angka persentase data angket
F = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimum

Kemudian, hasil dari persentase tersebut dapat dikelompokkan
dalam kriteria interpresentase skor menurut skala likert sehingga akan
diperoleh kesimpulan tentang respon guru dan peserta didik, kriteria

interpresentasi skor menurut skala likert adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Kepraktisan

Penilaian Kriteria Interpretasi
1< P <100% Sangat Praktis
61<P<81% Praktis
41<P<61% Cukup Praktis
21<P<41% Tidak Praktis

%% Sugiono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development. (Bandung
: Alfabeta Bandung, 2017), hal. 165-166



0<P<21% Sangat Tidak Praktis
(Sumber: Yokri, V., & Saltifa, P. 2020)

Bahan ajar berbentuk modul dinyatakan praktis secara teoritis
apabila persentase kelayakan adalah > 61%.%
3. Analisis Keefektifan Modul
Modul IPA berbasis Problem Based Learning dikatakan efektif
jika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
peserta didik, kemampuan berpikir kritis dapat diukur melalui pre-test dan
post-test. Keterampilan berpikir kritis peserta didik dianalisis dengan

rumus gain score. Berikut rumus gain score termomalisasi:

_(sf)—(sD)
~ (sm) — (si)

9)

Keterangan:
(9) = gain score termomalisasi
(Sm) = skor tertinggi yang diperoleh peserta didik
(S¢) = skor post-test
(Si) = skor pre-test
Dengan kategori skor gain:
(9) < 0,3 :rendah
0,3 <(g) <0,7 : sedang
(g)>0,7 : tinggi

Tingkat klasifikasi keterampilan berpikir kritis peserta didik

dirumuskan sebagai berikut:

“0 Sugiono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development. (Bandung
: Alfabeta Bandung, 2017), hal. 165-166



NP = SiMme%
Keterangan:
NP = nilai yang diperoleh
R = skor mentah yang diperoleh peserta didik
SM = skor maksimum dari tes yang ditentukan.*
Selanjutnya data yang terkumpul diolah ke dalam Kkriteria

berdasarkan tabel berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik

Rentang Nilai Kategori
NP > 80 Sangat Baik
60 <NP <80 Baik
40 <NP <60 Cukup Baik
20<NP <40 Kurang Baik
NP <20 Sangat Kurang Baik

(Sumber: Purwanto, 2008)

1 purwanto. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 82



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Prototipe Data
1. Hasil Pengembangan
Hasil utama dari penelitian pengembangan ini adalah modul
berbasis PBL materi sistem pernapasan pada manusia untuk kelas VIII.
Hasil dari setiap tahapan prosedur pengembangan yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
a. Hasil Analisis Kebutuhan Modul Berbasis Problem Based Learning
Analisis kebutuhhan bertujuan untuk mengumpulkan informasi
mengenai permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran IPA serta
penyebabnya, pelaksanaan pembelajaran serta kendala yang terjadi,
penggunaan bahan ajar dan kekurangannya. Hasil analisis kebutuhan
dijadikan sebagai dasar menentukan alternatif solusi dan rekomendasi
bahan ajar peserta didik yang akan dikembangkan. Pada review
dokumen kurikulum dan buku paket menunjukkan bahwa buku paket
yang digunakan disekolah belum memenuhhi kualifiaasi kurikulum
2013. Karena hanya terdapat tujuan pembelajaran, alat dan bahan,
langkah percobaan dan beberapa pertanyaan. Sehingga dalam
pelaksanaan pembelajaran peserta didik belum memahami keterkaitan

dengan konsep materi yang akan diajarkan. Sehingga dibutuhkan
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bahan ajar lain seperti MODUL berbasis PBL yang dapat mengarahkan
peserta didik menjawab tujuan pembelajaran dengan memberikan
prediksi atau hipotesis terhadap permasalahan yang berkaitan dengan
percobaan. Selain itu pertanyaan di buku paket yang digunakan belum
sesuai untuk mengaitkan prediksi dengan percobaan sehingga
diperlukan pertanyaan yang dapat mengarahkan peserta didik
memahami konsep yang diajarkan. Dalam pelaksanaan percobaan
peserta didik juga mengalami kendala dalam memahami percobaan
dikarekan minimnya pengetahuan siswa terhadap alat dan bahan yang
digunakan serta setiap langkah percobaan yang tertera dibuku paket
belum bisa mengarahkan siswa berpikir kritis sehingga siswa
membutuhkan bahan ajar lain selain buku paket dan buku LKS untuk
membantu memudahkan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
tersebut.

Pada analisis ini menggunakan dua analisis yaitu angket
kebutuhan peserta didik dan angket kebutuhan guru. Pada analisis
angket kebutuhan peserta didik digunakan untuk menguatkan hasil
review dokumen dan observasi peneliti terhadap solusi dalam
pelaksanaan pembelajaran yaitu pengembangan modul berbasis PBL
dan peneliti memberikan angket kepada 15 orang siswa kelas VI1II.

Pada angket analisis kebutuhan guru melibatkan 6 orang guru

IPA yaitu Lindia Kusumawati, S.Pd, Sumiyati S.Pd, Destriani S.Pd,



Nora Ferdiana S.Pd, Richi Mutiaraska S.Pd, dan Idaniah S.Pd dapat

dilihat pada tebel 4.1

Tabel 4.1 Hasil Analisis Kebutuhan Guru

Aspek Yang Ditanyakan

Hasil Analisis Kebutuhan Guru

Apakah Bapak/Ibu
menggunakan buku lain
selain buku paket dalam
pembelajaran IPA materi
sistem pernapasan pada
manusia?

Jika ia, sebutkan!

Guru IPA di SMP 14 Kota Bengkulu
sebanyak 85% menggunakan buku
paket yang tebal dan buku LKS untuk
mengajar dan 15% guru menggunakan
bahan ajar lain seperti internet.

Apakah Bapak/Ibu
mengetahui tentang
pendekatan Problem
Based Learning (PBL)?
Jika ia, apa yang
Bapak/Ibu ketahui!

Guru IPA di SMP 14 Kota Bengkulu
ini 95% sudah mengenal/mengetahui
model pembelajaran PBL sehingga
pada saat mengajar suatu materi
tertentu guru tersebut
menggunakannya, seperti pada materi
sistem pernapasan manusia dan 5%
guru di sekolah ini tdak mengenal atau
mengetahui model pembelajaran PBL.

Apakah Bapak/Ibu dalam
pembelajaran IPA materi
sistem pernapasan pada
manusia  menggunakan
model pembelajaran lain?
Jika ia, pendekatan
pembelajaran apa yang
digunakan!

80% guru IPA di SMPN 14 Kota
Bengkulu menggunakan model
pembelajaran lain seperti Inkuiri dan
CTL.

Apakah buku paket yang
Bapak/Ibu gunakan dapat
menarik perhatian siswa

dalam belajar?

70% siswa tertarik dengan buku paket
yang digunakan dan 30% siswa tidak
tertarik dengan buku paket
dikarenakan buku paketnya yang tebal
dan tidak menjelaskan secara detail
materi  sistem  pernapasan  pada
manusia dan contohnya juga kurang.

Apakah Bapak/Ibu
memiliki kendala dalam
mengajarkan

99% guru IPA di SMPN 14 Kota
Bengkulu menyatakan tidak
mengalami  kendala apapun saat




pembelajaran IPA materi
sistem pernapasan pada
manusia?

Jika ia, Apa kendalanya!

mengajarkan materi sistem pernapasan
karena materi nya lengkap dan
dilengkapi gambar penjelasannya, 1%
guru menyatakan kesulitan karena
siswa tidak mau meminjam buku di
perpustakaan sebagai referensi bahan
belajar.

(Sumber: Analisis Angket Hasil Kebutuhan Guru)

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru, dapat diketahui

bahwa guru mengalami kendala dalam mengajar materi sistem

pernapasan pada manusia. Kendala yang dihadapi adalah salah satunya

disebabkan oleh keterbatasan buku pegangan yang dimiliki guru dan

siswa, guru hanya memiliki buku paket dan buku LKS saja untuk

memperlajari materi sistem pernapasan manusia.

Hasil analisis kebutuhan

siswa terhadap modul pembelajaran

IPA berbasis PBL dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil Analisis Kebutuhan Siswa

No

Aspek Yang Ditanyakan

Hasil Analisis Kebutuhan Siswa

Apakah anda memiliki
buku teks atau pegangan
lain untuk belajar materi
sistem pernapasan pada
manusia?

Semua siswa mempunyai buku
pegangan lain selain buku cetak yaitu
buku LKS.

kesulitan mempelajari atau
menghapal materi sistem
pernapasan pada manusia
dari buku paket?

2. | Apakah anda mencari | 85% siswa mencari bahan ajar lain
bahan lain selain buku dari | menggunakan internet dan 15%
sekolah untuk membantu | siswa hanya menggunakan buku
anda dalam memahami | cetak dan LKS sebagai sumber bahan
suatu materi? Misalnya, | ajar.
lewat modul atau internet.

3. | Apakah anda mengalami | 70% siswa mengalami kesulitan saat

mempelajari materi sistem
pernapasan pada manusia dan 30%
siswa tidak mengalami kesulitan saat
belajar, karena didalam buku paket




hanya menjelaskan materi saja tanpa
adanya  gambar yang  dapat
menjelaskan secara rinci tentang
materi  sistem pernapasan pada
manusia.

Apakah anda diberi modul
untuk belajar materi sistem
pernapasan pada manusia?

30% siswa sudah menggunakan
modul yang dibeli oleh siswa sendiri,
dan 70% siswa tidak menggunakan
modul untuk sumber belajar.

Apakah Bapak/lbu guru
anda menggunakan bahan

Guru tidak menggunakan bahan ajar
lainnya seperti modul.

ajar Khusus untuk

mengajarkan materi

tersebut?

Apakah anda antusias | Siswa kurang antusias saat belajar
dalam mengikuti | tentang materi sistem pernapasan

pembelajaran materi
sistem pernapasan pada
manusia?

pada manusia karena tidak ada bahan
ajar lain selain buku cetak.

Apakah anda mengalami
kesulitan dalam
memahami dan menghapal
materi melalui bahan ajar

30% siswa mengalami kesulitan
dalam memahami bahan ajar selain
buku paket dan LKS dan 70% siswa
tidak mengalami kesulitan.

dan metode yang

diterapkan guru?

Apakah anda | Siswa sangat membutuhkan bahan
membutuhkan bahan ajar | ajar lain sebagai pendukung saat
alternatif ~ yang  dapat | belajar materi sistem pernapasan
digunakan untuk | pada manusia agar siswa dapat lebih

mempelajari materi sistem
pernapasan pada manusia?

giat dan rajin belajar dengan adanya
bahan ajar lainnya.

Apakah  anda  setuju
apabila dikembangkan
bahan ajar/modul materi
sistem pernapasan pada
manusiaberbasis Problem
Based Learning (PBL)?

95% siswa sangat setuju
menggunakan bahan ajar lainnya
seperti modul, karena dengan adanya
modul PBL siswa dapat menambah
pengetahuan dan informasi yang
lebih banyak.

(Sumber: Analisis Angket Hasil Kebutuhan Siswa)

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa dapat diketahui

bahwa kendala siswa pada materi sistem pernapasan manusia yaitu




siswa hanya memiliki buku paket dan LKS yang diberikan sekolah,
sekitar 85% siswa menggunakan internet sebagai sumber belajar,
sebagian besar siswa mengalami kesulitan memperlajari materi sistem
pernapasan manusia karena cara mengajar gurunya, sebagian besar
siswa menyatakan sulit dalam menghapal dan mempelajari materi
dengan buku paket yang tebal karena tidak adanya bahan ajar seperti
modul. Hal ini menyebabkan siswa tidak antusias saat belajar.
Banyaknya materi yang harus mereka ingat, siswa membutuhkan
media pembelajaran lainnya selain buku cetak dan LKS agar disaat
belajar minat siswa untuk mengikuti pelajaran tersebut meningkat,
untuk itu peneliti tertarik mengembangkan media pembelajaran yaitu
modul materi sistem pernapasan pada manusia untuk siswa SMP/MTSs
kelas VIII.
2. Hasil Perencanaan
Setelah melakukan analisis kebutuhan dan mengetahui
permasalahan yang ada di lapangan, maka langkah selanjutnya adalah
mengembangkan produk awal yaitu modul yang dapat menjawab setiap
permasalahan tersebut. Tahapan dalam mengembangkan produk awal ini
yaitu penyusunan garis besar isi modul materi sistem pernapasan pada
manusia untuk kelas VIII.
Materi yang disusun adalah meteri sistem pernapasan pada

manusia yang dikutip dari berbagai sumber seperti buku IPA SMP, jurnal



nasional, jurnal internasional dan internet. Materi disusun berdasarkan
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran.
Penulisan modul materi sistem pernapasan pada manusia untuk
kelas VIII ini terbagi menjadi 4 tahapan yang berurutan. Tahapan pertama
yaitu pengumpulan bahan, tahap kedua yaitu pembuatan desain awal,
tahap ketiga yaitu pembuatan bagian isi/inti modul, dan tahap keempat
yaitu pembuatan bagian akhir modul.
a. Tahap Pertama (Pengumpulan Bahan)

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan modul disusun
berdasarkan kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan tujuan
pembelajaran serta penilaian. Bahan-bahan pada sub pokok bahasan
modul dikumpulkan dari berbagai sumber seperti mulai dari buku IPA
SMP, jurnal nasional, jurnal internasional dan internet. Bahan tersebut
diantaranya berupa materi, gambar, ilustrasi, info sains, basis PBL
yang berkaitan dengan pokok bahasan yang dipelajari.

b. Tahap Kedua (Pembuatan Desain Awal)

Bagian awal atau pendahuluan terdiri atas identitas modul yang
terdapat pada bagian depan halaman yang memuat informasi mengenai
judul modul, jenjang kelas, dan waktu pelaksanaan. Bagian depan
modul dilengkapi dengan kata pengantar, daftar isi, kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, petunjuk
penggunaan modul dan peta konsep.

c. Tahap Ketiga (Pembuatan Isi/Inti Modul)



Bagian isi/inti modul yaitu memuat kegiatan pembelajaran mengenai
materi sistem pernapasan pada manusia, uraian dilanjutkan dengan
mengasah kemampuan berpikir siswa dengan mengaitkan materi yang
berbasis Problem Based Learning, lembar kegiatan belajar siswa untuk
menunjang proses pembelajaran sains siswa dan rangkuman.

. Tahap Keempat (Pembuatan Bagian Akhir Modul)

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam proses pembuatan modul
pembelajaran IPA materi sistem pernapasan pada manusia berbasis
Problem Based Learning. Bagian akhir/penutup modul ini meliputi
soal evaluasi, penilaian, glosarium dan daftar pustaka. Tahap ini

menjadi salah satu tahap penting pembuatan modul karena di tahap ini

dilakukan keindahan
dan 7 kemenarikan
terhadap modul. Hasil
akhir dari tahap ini
selanjutnya akan siap
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dilakukan validasi untuk mengetahui kelayakan kualitas awal modul

berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan.

Gambar 4.1 Hasil Cover Produk Akhir



B. Hasil Uji Lapangan
1. Hasil Uji Lapangan Terbatas

Uji lapangan dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan
kepraktisan produk yang dibuat, uji lapangan dilakukan menggunakan
angket kelayakan, angket tanggapan guru terhadap kepraktisan modul dan
respon siswa. Tahap uji kepraktisan dilakukan pada tanggal 22-24
November 2021 untuk melihat respon guru dan siswa di SMP Negeri 14
Kota Bengkulu terhadap modul didalam proses pembelajaran. Dalam uji
kepraktisan diawali dengan memperkenalkan modul yang telah dibuat oleh
peneliti modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning
kepada 15 orang siswa. Peneliti menjelaskan gambaran umum mengenai
modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning yang akan
siswa gunakan, seperti apa saja yang ada didalamnya dan bagaimana cara
penggunaannya.

Kegiatan tersebut peneliti memberikan waktu 20 menitt untuk
siswa membaca dan mempelajari modul, siswa diberikan angket respon
terhadap modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning
materi sistem pernapasan manusia. Adapun data yang diperoleh dari hasil
uji respon siswa dapat dilihat dalam tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Respon Siswa Terhadap Modul

No Responden Total Skor yang Persentase
Diperoleh Kepraktisan (%)
1 Siswa 1 76 89,41%




2 | Siswa?2 66 77,64%
3 | Siswa3 75 88,23%
4 | Siswa4 84 98,82%
5 | Siswa5b 77 90,58%
6 | Siswa6 68 80%
7 | Siswa7 61 71,76%
8 | Siswa8 85 100%
9 | Siswa9 62 72,94%
10 | Siswa 10 81 95,29%
11 | Siswa 1l 75 88,23%
12 | Siswa 12 76 89,41%
13 | Siswa 13 63 74,11%
14 | Siswa 14 76 89,41%
15 | Siswa 15 84 98,82%
Jumlah Total Skor 1.109
Rata-rata 73,93
Persentase 738’: > ¥100% = 86,97%
Kriteria Sangat Praktis

(Sumber: Analisis Data Hasil Respon Siswa)

Berdasarkan perhitungan angket respon siswa terhadap modul
pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning materi sistem
pernapasan manusia dengan jumlah skor keseluruhan yang diperoleh dari
15 orang siswa adalah 1.109 dengan rata-rata 73,93 dengan persentase
keseluruhan sebesar 86,97%. Dengan demikian penilaian siswa terhadap

kepraktisan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning

materi sistem pernapasan manusia dikatakan sangat praktis.




Setelah mengetahui respon siswa terhadap kepraktisan modul
pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan,
selanjutnya peneliti memberikan angket respon guru kepada 6 orang guru
IPA yang ada di SMP Negeri 14 Kota Bengkulu. Adapun data yang

diperoleh dari hasil uji respon guru dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Respon Guru Terhadap Modul

No Nama Guru Total Skor yang Persentase
Diperoleh Kepraktisan (%)
1 Lindia  Kusumawati 60 80%
S.Pd
2 Richi Mutiaraska S.Pd 57 76%
3 Idaniah S.Pd 61 81,3%
4 Desriani S.Pd 51 68%
5 Nora Ferdiana S.Pd 52 69,3%
6 | Sumiyati S.Pd 75 100%
Jumlah Total Skor 356
Rata-rata 59,3
Persentase 579_;3x100% — 79,06%
Kriteria Praktis

(Sumber: Analisis Data Hasil Respon Guru)

Berdasarkan perhitungan angket respon guru terhadap modul
pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning materi sistem
pernapasan manusia dengan jumlah skor keseluruhan yang diperoleh dari

6 orang guru IPA adalah 356 dengan rata-rata 59,3 dengan persentase



keseluruhan sebesar 79,06%. Dengan demikian penilaian guru terhadap

kepraktisan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning

Hasil Uji Kepraktisan
88 [VALUE]%

86
84
82
80
78
76
74

[VALUE]%

Respon Siswa Respon Guru
m Respon Siswa = Respon Guru

materi sistem pernapasan manusia yang dikembangkan menunjukkan
respon yang praktis.

Hasil uji kepraktisan modul pembelajaran IPA berbasis Problem
Based Learning materi sistem pernapasan manusia dapat disajikan pada
diagram berikut ini:

Gambar 4.2 Respon Siswa dan Guru Terhadap Kepraktisan Modul

C. Analisis Data
1. Analisis Data Angket Kelayakan Modul Oleh Para Ahli
Analisis data yang digunakan pada pengembangan modul IPA
berbasis problem based learning yaitu angket validasi. Bahan ajar berupa
modul pembelajaran IPA materi sistem pernapasan pada manusia berbasis
Problem Based Learning untuk kelas VIII yang telah disusun dan

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 1 Deni Febrini M.Pd dan



dosen pembimbing 2 Ahmad Walid M.Pd. tahap selanjutnya adalah
melakukan validasi.

Tahap validasi/penilaian  kelayakan produk awal modul
pembelajaran IPA materi sistem pernapasan pada manusia berbasis
Problem Based Learning dilakukan oleh 3 orang ahli yaitu Erik Perdana
Putra, M.Pd selaku ahli materi, Wiji Aziz Hari Mukti, M.Pd selaku ahli
media dan Bustomi, M.Pd selaku ahli bahasa.

Penilaian validator terhadap pengembangan modul sistem
pernapasan pada manusia berbasis Problem Based Learning yang telah
disusun untuk memberikan penilaian kelayakan modul yang meliputi
kelayakan materi/isi, kelayakan media dan kelayakan bahasa. Selain
memberikan penilaian, validator juga memberikan kritik dan saran
terhadap produk pengembangan dibagian akhir angket.

a. Penilaian Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan pada hari Rabu tanggal 06
Oktober 2021 oleh ahli materi Erik Perdana Putra, M.Pd. adapun
komponen yang dinilai oleh ahli materi yaitu materi, kemuktahiran,
merangsang keingintahuan melalui pendekatan Problem Based
Learning, mengembangkan kecakapan hidup, mengembangkan
wawasan kebhinekaan, dan mengandung wawasan kontekstual.

Hasil penilaian oleh ahli materi terhadap modul pembelajaran
IPA berbasis Problem Based Learning dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Oleh Ahli Materi



No Komponen Skor

1 | Materi 24
2 | Kemuktahiran 12
3 | Merangsang keingintahuan melalui 14

pendekatan Problem Based Learning

4 | Mengembangkan kecakapan hidup 15
5 | Mengembangkan wawasan kebhinekaan 9
6 | Mengandung wawasan kontekstual 5
Jumlah skor yang diperoleh 79
Jumlah skor maksimal 85
Persentase 92%
Kriteria Sangat layak

(Keterangan: Erik Perdana Putra, M.Pd)

Berdasarkan hasil penilaian dari validator ahli materi jumlah
skor keseluruhan yang diperoleh 79 dengan skor maksimal 85 dengan
persentase  92%. Maka, penilaian modul sistem pernapasan pada
manusia berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan
dinyatakan sudah layak untuk digunakan dan diuji cobakan kepada
siswa dalam proses pembelajaran dengan beberapa saran dan masukan
yang harus diperhatikan secara rinci.

Masukan dan saran oleh ahli materi terhadap modul
pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning dapat dilihat pada
tabel 4.6.

Tabel 4.6 Saran perbaikan dari ahli materi dan hasil perbaikannya

Saran Perbaikan Hasil Perbaikan

Peta konsep perbaiki sesuai | Peta konsep telah diperbaiki dan

konsep materi dalam KD dan | disesuaikan dengan konsep materi




indikator. dalam KD dan indikator.

Rapikan gambar dan sertakan | Gambar telah dirapikan sesuai saran.
sumber sesuai dengan uraian

materinya.

Basis problem based learning | Basis problem based learning telah

diperjelas. diperjelas dan diberi contoh.

Perbanyak referensi untuk isi | Referensi telah ditambahkan.

materi yang diangkat.

(Sumber: Analisis Angket Ahli Materi)
Penilaian Ahli Media
Setelah melakukan validasi materi kemudian dilakukan validasi
kedua yaitu validasi media/desain. Validasi ahli media dilakukan pada
hari Selasa tanggal 12 Oktober 2021 oleh ahli media Wiji Aziz Hari
Mukti, M.Pd. adapun komponen yang dinilai oleh ahli media yaitu
tampilan tulisan, tampilan gambar, fungsi modul, dan manfaat modul.
Hasil penilaian oleh ahli media terhadap modul pembelajaran
IPA berbasis Problem Bas ed Learning dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Oleh Ahli Media

No Komponen Skor
1 | Tampilan tulisan 17
2 | Tampilan gambar 18
3 | Fungsi modul 17
4 | Manfaat modul 17
Jumlah skor yang diperoleh 66
Jumlah skor maksimal 80

Persentase 82,5%

Kriteria Sangat layak




(Keterangan: Wiji Aziz Hari Mukti, M.Pd)

Berdasarkan hasil penilaian dari validator ahli media jumlah

skor keseluruhan yang diperoleh 66 dengan skor maksimal 80 dengan

persentase 82,5%. Maka, penilaian modul sistem pernapasan pada

manusia berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan

dinyatakan sudah layak untuk digunakan dan diuji cobakan kepada

siswa dalam proses pembelajaran dengan beberapa saran dan masukan

yang harus diperhatikan secara rinci.

Masukan dan saran oleh ahli

media terhadap modul

pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning dapat dilihat pada

tabel 4.8.

Tabel 4.8 Saran perbaikan dari ahli media dan hasil perbaikannya

Saran Perbaikan

Hasil Perbaikan

Halaman sampul diperbaiki
dengan ditambahkan keterangan

sekolah atau tingkatan.

Halaman sampul

sesuai saran.

telah  diperbaiki

Ukuran gambar diperbesar dan

disesuaikan dengan tulisan.

Sudah diperbaiki ukuran

diperbesar sesuai dengan tulisan.

gambar

Gambar dan keterangan dibuat | Gambar dan  keterangan telah
dengan rata tengah. diperbaiki dan dibuat rata tengah.
Kualitas gambar yang dipakai | Kualitas gambar telah diperbaiki.
harus cari yang lebih jelas.
(Sumber: Analisis Angket Ahli Media)
Penilaian Ahli Bahasa

Setelah melakukan validasi ahli materi dan ahli media

selanjutnya melakukan validasi terakhir yaitu validasi ahli bahasa.




Validasi ahli bahasa dilakukan pada hari Selasa tanggal 19 Oktober

2021 oleh ahli bahasa Bustomi, M.Pd. Adapun komponen yang dinilai

oleh ahli bahasa vyaitu sesuai dengan perkembangan siswa,

komunikatif, dialogis dan interaktif, lugas, koherensi dan keruntutan

alur pikir, kesesuaian kaidah bahasa indonesia, penggunaan istilah dan

simbol/lambang.

Hasil penilaian oleh ahli bahasa terhadap modul pembelajaran

IPA berbasis Problem Based Learning dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Penilaian Oleh Ahli Bahasa

No Komponen Skor
1 | Sesuai dengan perkembangan siswa 9
2 | Komunikatif 8
3 | Dialogis dan interaktif 9
4 | Lugas 9
5 | Koherensi dan keruntutan alur pikir 9
6 | Kesesuaian kaidah bahasa indonesia 8
7 | Penggunaan istilah dan simbol/lambang 13
Jumlah skor yang diperoleh 65
Jumlah skor maksimal 75

Persentase 86,7%

Kriteria Sangat layak

(Keterangan: Bustomi, M.Pd)

Berdasarkan hasil penilaian dari validator ahli bahasa jumlah

skor keseluruhan yang diperoleh 65 dengan skor maksimal 75 dengan

persentase 86,7%. Maka, penilaian modul sistem pernapasan pada

manusia berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan




dinyatakan sudah layak untuk digunakan dan diuji cobakan kepada
siswa dalam proses pembelajaran dengan beberapa saran dan masukan
yang harus diperhatikan secara rinci.

Masukan dan saran oleh ahli bahasa terhadap modul
pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning dapat dilihat pada
tabel 4.10.

Tabel 4.10 Saran perbaikan dari ahli bahasa dan hasil perbaikannya

Saran Perbaikan Hasil Perbaikan

Perbaiki penggunaan tanda baca | Penggunaan tanda baca miring atau
miring atau tebal. tebal telah diperbaiki.

Perhatikan tata tulis kata sebagai | Tata tulis kata awalan dan imbuhan
awalan dan imbuhan. telah diperbaiki sesuai aturan ejaan
yang disempurnakan (EYD).

Perhatikan  tata tulis kata | Tata tulis kata istilah/asing telah
istilah/asing. diperbaiki sesuai aturan ejaan yang
disempurnakan (EYD).

(Sumber: Analisis Angket Ahli Media)




Hasil penilaian/validasi modul pembelajaran IPA berbasis
Problem Based Learning materi sistem pernapasan pada manusia oleh

para validator/ahli disajikan dalam diagram berikut ini:

Gambar 4. 3 Persentase Validasi Ahli Terhadap Modul

2. Analisis Kefektifan Modul Berdasarkan Hasil Tes Pre-test dan Post-test
Anastari mengungkapkan bahwa tes merupakan pengukuran yang
objektif dan standar. Sugiyono menambahkan tes adalah prosedur yang
sistematis, ini berarti bahwa butir tes disusun berdasarkan cara dan aturan
tertentu. Jadi bisa dikatakan bahwa tes merupakan alat ukur yang
digunakan oleh seorang peneliti untuk mengetahui seberapa layak produk
yang telah di buat dengan menggunakan butir tes atau soal yang sama

pada setiap peserta didik.

Hasil Validasi Produk

94
[VALUE]%

92

90

88 86,7%

86 = Ahli Materi

Persentase

84 [VALUE]% m Ahli Media
82 = Ahli Bahasa
80
78

76
Ahli Materi Ahli Media Ahli Bahasa

Tes yang dilakukan peneliti yaitu tes pre-test dan post-test dimana

pre-test digunakan untuk mengetahui kondisi awal subjek sebelum diberi



perlakuan dengan menggunakan produk tertentu. Sedangkan post-test
digunakan untuk mengetahui kondisi subjek setelah diberi perlakuan

dengan produk tertentu. Hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada tabel

411
Tabel 4.11 Hasil Pr e-test dan Post-test
No Nama Siswa Pre-test Post-test
1 | Aditiyah Aji Zamzani 42 70
2 | Agnes Priola 60 70
3 | Alia Duwi Jayanti 27 35
4 | Andini Putri Deska 50 60
5 | Andri Kurniawan 60 80
6 | Andrian Saputra 45 75
7 | Aprilian Jodi 37 80
8 | Artika Sari 60 80
9 | Aulia Putri Rahmadanti 35 85
10 | Aulia Tri Handayani 60 85
11 | Bama Agung Fabillah 42 85
12 | Charly Patrizia Setyawan 70 80
13 | Chelsa Andira 65 85
14 | Dicki Fernando 42 75
15 | Diva Auliya Septiani 60 75
Jumlah 722 1105
Persentase 46% 93%
Rentang Skor 27-70 35-85
Kriteria Cukup Layak Layak
Rerata 51,46 73,66

(Sumber: Soal Tes Pre-test dan Post-test)



Berdasarkan hasil data dari tes pre-test dan post-test terhadap
modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning materi sistem
pernapasan manusia dengan jumlah skor keseluruhan tes pre-test
berjumlah 722 dengan persentase keseluruhan sebesar 46% dan rerata
51,46. Dan tes post-test dengan jumlah skor keseluruhan berjumlah 1105
dengan persentase sebesar 93% dan rerata 73,66. Dengan demikian modul
pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning materi sistem
pernapasan manusia yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa.

D. Prototipe Hasil Pengembangan

1. Hasil pengembangan tahapan ini adalah diperoleh modul pembelajaran
IPA berbasis problem based learning materi sistem pernapasan pada
manusia yang valid dan praktis digunakan sebagai bahan ajar siswa.
Modul pembelajaran IPA berbasis problem based learning materi sistem
pernapasan pada manusia untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Kota
Bengkulu sudah diuji kelayakan oleh dosen ahli, diantaranya validasi ahli
materi, ahli bahasa dan ahli media/desain. Selain itu produk juga sudah
diuji kepraktisannya melalui uji skala kecil kepada siswa dan guru IPA di
SMP Negeri 14 Kota Bengkulu. Adapun bagian-bagian dari modul
pembelajaran IPA Dberbasis problem based learning materi sistem
pernapasan pada manusia adalah sebagai berikut:

a. Halaman Sampul



Halaman sampul terdiri atas komponen sebagai berikut: (a)
judul modul vyaitu Problem Based Learning; (b) materi sistem
pernapasan pada manusia; (c) gambar ilustrasi organ sistem
pernapasan; (d) sasaran/ pengguna modul yaitu siswa SMP/MTs kelas
VIII; (e) logo/lambang IAIN; (f) nama pembuat modul; (g) tulisan

lambang seperti pendidikan IPA, fakultas dan tahun modul disusun.

lustrasi
Gambar

D Judul Modul

D

D Biodata Penulis

[~

[~

r Nama Penulis

[~

E Pengguna Modul

Lembaga dan
Logo Tahun Pembuatan

Gambar 4.4 Layout Depan dan Belakang Halaman Sampul

(5]

D Past Foto

b. lembar Identitas Modul



Lembar identitas modul berisi tentang penulis dan semua
pihak yang berperan dalam pengembangan modul. Lembar identitas
modul berisi: (a) judul modul yaitu modul berbasis PBL sistem
pernapasan pada manusia; (b) sasaran pengguna modul yaitu
SMP/MTs kelas VIII; (c) penyusun; (d) konsultasi ahli yaitu ahli

materi, media dan bahasa; (e) nama instansi.

[] Judul Modul

[] Pengguna Modul

ﬂ Konsultasi Ahli

[] Nama Instansi

Gambar 4.5 Layout Halaman Francis
c. Kata Pengantar
Memuat informasi tentang peran modul berbasis Problem
Based Learning pada materi sistem pernapasan pada manusia dalam
proses pembelajaran serta penjelasan singkat tentang ruang lingkup isi
modul.
d. Daftar Isi
Memuat bagian-bagian atau komponen modul yang dilengkapi

dengan nomor halaman.



Petunjuk Penggunaan Modul

Memuat panduan tata cara menggunakan modul bagi siswa dan
guru, yaitu langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mempelajari
modul secara benar.
Kl, KD, Indikator, dan Tujuan Pembelajaran

Memuat kompetensi, indikatir, dan tujuan yang harus dicapai
siswa dalam pembelajaran sesuai dengan materi yang dipelajari dari
aspek kognitif (pengetahuan), sikap, dan keterampilan.
Materi

Memuat tentang materi yang sedang dijelaskan
Info Sains

Memuat berita sains tentang sistem pernapasan pada manusia
sehingga dapat menambah pengetahuan siswa.
Rangkuman

Memuat rangkuman materi yang sedang dipelajari secara
singkat.
Soal Evaluasi

Berisi teks tertulis yang digunakan sebagai acuan penilaian
bagi siswa dan guru untuk mengetahui sejauh mana penguasaan dan
pemahaman hasil belajar yang telah dicapai terhadap materi yang telah

dipelajari.

. Glosarium



Memuat daftar istilah penting yang ada dalam modul dengan

dilengkapi definisi dari istilah penting tersebut.
|. Daftar Pustaka

Memuat daftar sumber referensi yang digunakan yang

dijadikan rujukan dalam penyusunan modul.
2. Pembahasan Hasil Penelitian
a. Pembahasan Hasil Pengembangan Modul

Pengembangan modul yang diawali dengan menganalisis
kebutuhan guru dan siswa bertujuan untuk mengetahui kebutuhan guru
IPA dan siswa kelas VIII akan modul pembelajaran IPA yang
alternatif. Berdasarkan analisis kebutuhan guru, didapat bahwa guru
mengalami kendala dalam mengajar materi sistem pernapasan pada
manusia. Kendala yang dihadapi antara lain adalah guru hanya
memiliki buku paket dan buku LKS saja untuk mempelajari materi
sistem pernapasan manusia, bahan ajar yang digunakan guru dalam
mengajar materi IPA kurang menarik sehingga membuat siswa kurang
antusias untuk mengikuti pembelajaran IPA. Selaras dengan itu,
analisis kebutuhan siswa juga dapat diketahui bahwa kendala siswa
pada materi sistem pernapasan manusia yaitu siswa hanya memiliki
buku paket dan LKS yang diberikan sekolah, sekitar 85% siswa
menggunakan internet sebagai sumber belajar, sebagian besar siswa
mengalami kesulitan memperlajari materi sistem pernapasan manusia

karena cara mengajar gurunya, sebagian besar siswa menyatakan sulit



dalam menghapal dan mempelajari materi dengan buku paket yang
tebal karena tidak adanya bahan ajar seperti modul. Hal ini
menyebabkan siswa tidak antusias saat belajar.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru dan siswa untuk
mengetahui permasalahan yang ada dilapangan, maka selanjutnya
peneliti membuat produk dan produk awal yang dikembangkan
penyusunannya dalam sebuah Garis Besar Isi Modul (GBIM) materi
sistem pernapasan manusia untuk kelas VIII SMP/MTs. Modul yang
dikembangkan ini memiliki tujuan yaitu menjelaskan materi sistem
pernapasan manusia dengan mengaitkan pendekatan Problem Based
Learning didalamnya. Penulisan modul materi sistem pernapasan
manusia berbasis Problem Based Learning ini terbagi menjadi 4
tahapan antara lain pengumpulan bahan, pembuatan isi desain bagian
awal, pembuatan bagian isi/inti modul dan pembuatan bagian akhir
modul.

Pembahasan Hasil Uji Lapangan Pada Uji Coba Skala Kecil

Kepraktisan modul dilihat dari respon guru dan siswa terhadap
modul yang diujicobakan dalam skala kecil (terbatas) kepada guru IPA
dan 15 orang siswa kelas VIII setelah melakukan Kkegiatan
pembelajaran. Respon siswa terhadap kepraktisan modul pembelajaran
IPA berbasis Problem Based Learning materi sistem pernapasan pada
manusia diketahui berkategori sangat praktis dengan persentase dari

keseluruhan respon siswa sebesar 86,87%, ini merupakan respon siswa



yang merasa senang, tertarik dan mudah memahami modul yang
digunakan. Menurut Rosmalinda (2013) siswa memberikan respon
positif terhadap modul yang dikembangkan, artinya modul dapat
diterima siswa dengan kemampuan kognitif yang beragam. Sesuai
dengan penelitian yaang dilakukan oleh Fajriani (2017) yang
mengatakan bahwa penggunaan modul juga mendukung dalam
pembelajaran secara mandiri, modul akan mengarahkan siswa untuk
praktik atau melatih kemampuan berpikir siswa ke tingkat yang lebih
sulit untuk mendapatkan suatu konsep.

Respon guru terhadap kepraktisan modul pembelajaran IPA
berbasis Problem Based Learning materi sistem pernapasan pada
manusia diketahui berkategori praktis dengan persentase dari respon
guru sebesar 79,06%, ini menunjukan respon guru yang merasa
senang, tertarik dan mudah memahami modul yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran.

Pembahasan Hasil Analisis Data dari Hasil VValidasi

Tahap validasi sangat diperlukan dalam pembuatan suatu
produk karena untuk melihat apakah produk yang telah dibuat oleh
seorang peneliti telah layak digunakan atau tidak pada responden yang
divalidasi oleh para ahli dalam bidangnya masing-masing. Menurut
Ashar (2012) bahwa tahap validasi bertujuan untuk mendapatkan

pengakuan atau pengesahan kesesuaian produk yang dikembangkan



dengan kebutuhan sehingga produk tersebut dapat dikatakan layak dan
cocok digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil penilaian dari 3 orang ahli yaitu 1 ahli
materi, 1 ahli media/desain, dan 1 ahli bahasa dapat diketahui bahwa
secara umum modul yang dikembangkan memiliki kategori yang
sangat layak dengan persentase secara berurutan dari ahli materi yaitu
sebesar 92% ahli media sebesar 82,5% dan ahli bahasa sebesar 86,7%.
Modul berbasis Problem Based Learning ini bisa dinyatakan sangat
layak digunakan karena telah memenuhi kriteria-kriteria yang telah
ditentukan dalam buku Prof. Dr. Sugiono yang berjudul Metode
Penelitian dan Pengembangan Research and Development yang
menyatakan bahwa modul dikatakan layak apabila memiliki kriteria
sekurang-kurangnya sebesar 61%.

Pada tahap validasi modul juga terdapat beberapa saran
perbaikan yang diberikan oleh validator terkait kelayakan materi,
tampilan desain sampul, sumber referensi, pewarnaan, tanda baca dan
penulisan. Namun, telah dilakukan revisi/perbaikan oleh peneliti
sehingga modul yang dikembangkan dapat dikatakan layak di uji

cobakan ke sekolah.

. Pembahasan Hasil Produk Akhir

Modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning
materi sistem pernapasan pada manusia merupakan produk akhir yang

valid, praktis dan efektif. Penggunaan pendekatan Problem Based



Learning sebagai basis pengembangan dalam modul ini menghasilkan

keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.

Modul pembelajaran IPA yang dikembangkan memiliki beberapa

kelebihan apabila ditinjau secara garis besar, yaitu:

1) Modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning materi
sistem pernapasan pada manusia yang dikembangkan dibuat full
colour (penuh warna).

2) Modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning
dilengkapi dengan ilustrasi/gambar pada setiap pokok bahasan
materi sehingga memudahkan siswa memahami materi tersebut.

3) Modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning
dilengkapi dengan soal evaluasi yang menuntun siswa untuk
menemukan konsep pemahaman dari suatu materi dan melatih
kemampuan berpikir siswa.

Modul pembelajaran IPA yang dikembangkan juga memiliki
beberapa kekurangan apabila ditinjau secara garis besar, yaitu:

1) Proses pembuatan dan pengembangan dalam modul membutuhkan
waktu yang cukup lama dari mulai proses mencari materi sampai
mengeditnya.

2) Biaya dan harga modul relatif mahal karena full colour (penuh

warna).



3) Untuk mendapatkan modul pembelajaran IPA berbasis Problem
Based Learning materi sistem pernapasan pada manusia ini hanya

bisa didapatkan melalui penulis dalam bentuk hardcopy.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan
pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning
materi sistem pernapasan pada manusia yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based
Learning materi sistem pernapasan pada manusia dikembangkan dengan
metode pengembangan Borg and Gall yang terdiri atas delapan langkah
prosedur penelitian.

2. Kelayakan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning
materi sistem pernapasan pada manusia diuji atau di validasi oleh 3 orang
dosen ahli yaitu 1 orang sebagai ahli materi, 1 orang sebagai ahli
desain/media dan 1 orang ahli bahasa. Berdasarkan hasil validasi yang
telah dilakukan maka didapatkan hasil validasi materi sebesar 92%
validasi desain/media sebesar 82,5% dan ahli bahasa sebesar 86,7%.
Modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning materi sistem

pernapasan pada manusia kriteria sangat valid/layak digunakan.



3. Kepraktisan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning
materi sistem pernapasan pada manusia berdasarkan hasil dari respon
siswa sebesar 86,97% dan respon guru sebesar 79,06% yang dilakukan
pada uji coba skala kecil/terbatas menunjukkan bahwa modul
pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning materi sistem

pernapasan pada manusia termasuk dalam Kriteria sangat praktis.

B. Saran
Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan, maka saran
yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Pengaturan jadwal penelitian perlu diperhatikan dan dikonsultasikan
kembali dengan pihak sekolah agar penelitian berjalan lancar dan
maksimal.

2. Modul berbasis Problem Based Learning pada mata pelajaran IPA dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP/MTs
diharapkan dapat digunakan untuk pembelajaran IPA disekolah sehingga
dapat mempermudah siswa dalam memahami dan mencari informasi
mengenai materi yang disajikan.

3. Mengingat hasil produk penelitian dan pengembangan dapat memberikan
manfaat bagi pembelajaran, maka disarankan kepada guru pada waktu
mendatang untuk mengembangkan produk ini dengan cakupan yang lebih

luas ataupun pada materi lain.

81



4. Perlunya dilakukan penelitian dan pengembangan lebih lanjut terhadap
pengembangan modul berbasis Problem Based Learning pada mata
pelajaran IPA dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas

VIII SMP/MTs untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA.



DAFTAR PUS TAKA

Ahmadi, Y., Astuti, B., & Linuwih, S. (2019). Bahan Ajar IPA Berbasis Etnosains
Tema Pemanasan Global untuk Peserta Didik SMP Kelas VII. Journal
Unnes Physics Education. h. 54

Ahmad, Saefuddin Al-Yasid Habsyi. (Ar-rahman pusat baca qur’an: PT. Instan
Media Pustaka Al-Qur’an, Al-A’laq (1-5)).

Anwar, C. 2014. Hakikat Manusia Dalam Pendidikan. Yogyakarta: SUKA-Press.
hal. 50-52

Aji, S. D., Hudha, M. N., & Rismawati, A. Y. (2017). Pengembangan Modul
Fisika Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika. Science Education Journal,
1(1), 36-51. h. 37-38

Arlitasari, O., Pujayanto. & Budiharti, R. (2013). Pengembangan Bahan Ajar IPA
Terpadu Salingtemas dengan Tema Biomassa Sumber Energi Alternatif
Terbarukan. Jurnal Pendidikan Fisika, Vol.1 No.1 halaman 81

Damayanti, C., Rusilowati, A., & Linuwih, S. (2017). Pengembangan Model
Pembelajaran IPA Terintegrasi Etnosains untuk Meningkatkan Hasil
Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif. Journal of Innovative Science
Education, 6(1). h. 117

Fakhriyah, F. (2014). Penerapan Problem Based Learning dalam Upaya
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa. Jurnal
Pendidikan IPA Indonesia, 3(1) 95-101

Husniati, A., Suciati., & Maridi. (2016). Pengembangan Modul Berbasis Problem
Based Learning (PBL) disertai Diagram Pohon Pada Materi Fotosintesis
Kelas VIII SMP Negeri 1 Sawo. Jurnal Inkuiri, Vol. 5 (2) 30-39

Mardianti, 1., Kasmantoni.,, & Walid, A. (2020). Pengembangan Modul
Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains Materi Pencemaran Lingkungan
Untuk Melatih Literasi Sains Siswa Kelas VII di SMP. Bio Edu : Jurnal
Pendidikan Biologi

Nisa, A., Sudarmin., & Samini. (2015). Efektivitas Penggunaan Modul
Terintegrasi Etnosains dalam Pembelajaran Berbasis Masalah untuk
Meningkatkan Literasi Sains Siswa. Unnes Science Education Journal,
4(3). h. 1050

Pistanty, M., A., Sunarno, W., & Maridi. (2015). Pengembangan Modul IPA
Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan

83



Memecahkan Masalah pada Materi Polusi Serta Dampaknya pada
Manusia dan Lingkungan Siswa Kelas XI SMK Pancasila Purwodadi.
Jurnal Inkuiri, Vol 4 (2) 68-75. h. 68-69

Ramadhany, A., Prihatnani, E. (2020). Pengembangan Modul Aritmetika Sosial
Berbasis Problem Based Learning Bagi Siswa SMP. Jurnal Cendikia:
Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 04 (01) pp. 212-226

Rizki, S., K., Oka, A., A., & Asih, T. (2016). Pengembangan Modul Pembelajaran
Biologi Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi Nilai-nilai
Karakter pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas X1 SMA Negeri
5 Metro. BIOEDUKASI: Jurnal Pendidikan Biologi Universitas
Muhammadiyah Metro.

Rosyidah, A., N., Sudarmin., & Siadi, K. (2013). Pengembangan Modul IPA
Berbasis Etnosains Zat Aditif dalam Bahan Makanan untuk Kelas VIII
SMP Negeri 1 Pegandon Kendal. Unnes Science Education Journal,
2(1). h. 13

Sanjaya, W. (2013). Penelitian Pendidikan Jenis Metode dan Prosedur. Jakarta:
Pranadamedia

Sari, N., P., Suhirman., & Walid, A. (2020). Pengembangan Modul Pembelajaran
IPA Berbasis Etnosains Materi Interaksi Makhluk Hidup dengan
Lingkungannya untuk Menanamkan Jiwa Konservasi Siswa Kelas VII
SMP. BIO-EDU: Jurnal Pendidikan Biologi, 5(2) 62-73

Selviani, 1. (2019). Pengembangan Modul Biologi Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA. 1JIS
EDU: Indonesian J. Integr. Sci. Education, 1(2). h. 148-149

Septora, R. (2017). Pengembangan Modul dengan Menggunakan Pendekatan
Saintifik pada Kelas X Sekolah Menengah Atas. Jurnal Lentera
Pendidikan Pusat Penelitian, VVol.2 (1). h. 87-88

Setiyaningrum, M. (2018). Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan Model
Problem Based Learning (PBL) pada Siswa Kelas 5 SD. Jurnal Riset
Teknologi dan Inovasi Pendidikan, Vol. 1(2)

Setyosari, P. (2013). Metode Pendidikan dan Pengembangan. Jakarta:
Prenadamedia

Sujiono, & Widiyatmoko, A. (2014). Pengembangan Modul IPA Berbasis
Problem Based Learning Tema Gerak untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa. Unnes Science Education Journal, 3(3). h. 686



Sugiono, (2017). Metode Penelitian dan Pengembangan. Bandung: Alfabeta
Bandung

Ulfah, M., Hidayati, S., N. (2019). Efektivitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) Berbasis Etnosains untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Siswa pada Materi Zat Aditif. E-Jurnal Pensa, Vol. 7(1) 24-28. h. 25

Wati, A. (2018). Pengembangan Modul Matematika Berbasis Problem Based
Learning pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Kelas VIII MTs MHD Bunga Tanjung. IAIN BATUSANGKAR. h. 16-17

Zubaidah, S. (2010). Berpikir Kritis: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi yang
Dapat Dikembangkan Melalui Pembelajaran Sains. Seminar Nasional
Sains di Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya.






o SOYTOR :
Mengantar Surat Izin Penelitian Ke Pihak Sekolah (SMPN 14 Kota Bengkulu)

: Jas VIII 3
Perkenalan diri kepada sisWd kela

M

o ..‘ g .\




, '- ‘-' : " » .
Pengisian Angket Analisis Kebutuhan Siswa Terhadap Modul

bclum Diberikan

srnapasan \1 ynusia Se

O Gengon CamScaneey



Me“giSi Soal Tes Post-test M

Shn

A

»

—
’.—
es
ii
|
-

s
&
y

- n Ma
T I ) -[I]All\l\.l

1 Sistem Pe
ateri «

Mndlll

nusia Sete

lah Diberikan



Pengisian Angket Analisis Kebutuhan Guru :i:r\\\:
espon Guru Terhadap Mod
ul

o d

e

{Barprasiasi

INon Akadar
PRy

o ——
o —
—
—

1. KEASLANAN
i AN

no
CHINOA NG A
VAN TERAAN




NIP

ANGKg

Anli Bidang : Mak e,

petunjuk Pengisian

a

b.
c:
d.

€.

3. Setelah mengisi semua item angket, Bapak/Iby dimobon un
emberikan

gat kurang hajk (SK)

. ukup baik (€)
Skor 4 apabila kelayakan modul bajk (B)

Skor 5 apabila kelayakan modul sangat bajk (SB)

- e
REE TN

perbaikan modul. jl

5 5

[ No Komponen Skor m{x, |
2[3]4[5) e
i. | Materi f@
a. Kesesuaian materi dengan KD, indikator, dan tujuan x‘ “ |
pembelajaran b

b. Keterpaduan antar materi ;?'

c. Akurasi fakta y _‘_"

d. Kebenaran konsep teori * 5 ‘“’

irasi prosedur/metode ¥,

ilmu
; J ' 2ad 4.
T e
T T R et e
Gt ')‘,Itl D



¥

e

/ M' ‘i:‘.«—‘u o5 k =

| Fal € i

| erangsang keingintahuap, ohal o
u By

ﬂénumbuhkan rasa ing; i P'Oblem B e
n ased [ o,
e

uhkan
kemammlan b erpikis

Mend : kri
c. ndorong siswa mencar ing; tis Siswa [
Ormas;j 15

: 4/ Mengembangkan Kecakapan - lebih jayh, :
1 ul) q

M b
a. Mengembangkan percakapan e s
onal s

b. Mengembangkan kecakapan sog; ]
1a - SV

¢. Mengembangkan k =
e ecakapan akad B ‘ ,x
5. | Mengembangkan Wawasan Kebhincka !
— €kaan ~
a. Apresiasi terhadap sistem pernapasan pada Ee
dan rasa ; Patd &=
syukur peserta didik kepada Tuh 3 s
maha esa MIRE v %
= = ¢
b, M
eningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa - "'—-'.",:'

6. | Mengandung Wawasan Kontekstual

a. Menyajikan organ-organ sistem pernapasan manusia,
mekanisme pernapasan manusia,  volume
pernapasan, frekuensi pernapasan, gangguan sistem
pernapasan manusia dan upaya untuk menjaga

kesehatan sistem pernapasan manusia.

124

< p
W

Catatan :

------------------------------------

------------------------

..... ko gertosd v don AL
....... e ssoresese wAu‘ A{M cm (-vk Sh‘a Ll

-------------------------------------

-------------

----------------
essansaranes

.o-v-A.-no-.-o'on--o-guno.

'9,9-0..-.;...--..-

Dipindai dengan CamScanner



AN D LS
—

MODUL PEMBELAJ AR PA ::L AN KELAYA

Namd

NIP

RATER SISTEM PER: S PROBLEN g

Ahli Bidang  : Mak e,

petunjuk Pengisian

o

d.

c.

Setelah mengisi semua item angket, Bapak/Iby dimohon untle

ukup baik (C)
Skor 4 apabila kelayakan modul baik (B)

Skor 5 apabila kelayakan modul sangat bajk (SB)

perbaikan modul.

=l Ve

No

Materi

a. Kesesuaian materi dengan KD, indikator, dan tujuan

pembelajaran

b. Keterpaduan antar materi

c. Akurasi fakta

d. Kebenaran konsep teori




- !3/. Merangsal gkemgint,huan i
. Menumb Melaluj
a. uhkan e 1 P’oblem e
] ingin tahy, Based [ o4,
| puan berniv: 7
c. Mendorong siswa mencar: ; Tpikir kritis Sisw. ]
4. | Mengem angkan Kecaka ¢bih jauh,
b Pan Hidup
b. Mengembangkan Kecakapan sosig] 1
. A 1a 8
¢. Mengembangkan kecakapanak\ o phe
| — ademik 4
5. | Mengembangkan Wawasan Kebhin kaa 7
- - e ‘ ;".
a. Apresiasi terhadap si E BT
dan rasa s . manusia -
yukur peserta didik kepada Tuh » o
maha esa mISE M
'b. Meningkatk
' atkan kemampuan berpikir kritis siswa \/% =
6. | Mengandung Wawasan Kontekstual
a. Menyajikan organ-organ sistem pernapasan manusia, S
mekanisme pernapasan ~ manusia,  volume ,’ 3
pernapasan, frekuensi pernapasan, gangguan sistem \/ ; ‘fRﬂ
pernapasan manusia dan upaya untuk menjaga "“"
kesehatan sistem pernapasan manusia. "'?

-----------------

--------------

...... .
O-coﬁooo-o..oo---ncuo.oo

flrts elepen, 2o

,Q»oi.ac-o-oooo--o.--.

.'..!.l.'l..l.'.lll.‘l'.....lll".'.l..‘l.l.ll

.ooouaoooo---.--c

Onpentas Sengn CimSeared



Nama : lk/ \ k.
el A}((?. \f\qm
NIPN t 263 (4 900 | \ Mv\p'w"u%.' :
Ahli Bidang g, §
va

. Isilah nama, NIp, 4, ahli bidy

odul cukup baik (©)
d. Skor 4 apabila kelayakan mogy] baik (B)

¢. Skor 5 apabila kelayakan modul sangat baik (SB)

‘v

Setelah mengisi semua item angket, Bapak/Ibu dimohon untuk member
catatan untuk perbaikan modul. d

No Komponen Skor
112|3/4|5

.Idk‘* ;’._ ‘

1. | Tampilan Tulisan

a. Penulisan judul modul

b. Ukuran huruf pada tulisan
¢. Penggunaan kata

4 Kejelasan ulisan B!

Eeis

-




— Serta didik 1,
¢. Modul pembelajary, IPA Mampu menarik dan i :
memfokuskan pe

/
atian Peserta didik
d. Modul pembe|

rh:

ajaran IPA
untuk melakuk gy,

Mendorong siswa

kegiatan pembelajaran R -
N
sehingga tujuan pembelajaran tercapai i

4. | Manfaat Modul =

a. Modul pembelajaran 1pa menarik komunikasi 1%

v -
yang efektif antara pury dap siswa ‘

b. Modul pembelajaran [pA ini memberikan s .

kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri

i
c. Kesesuaian modul pembelajaran [PA dengan J

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

-

d. Kesesuaian modul pembelajaran IPA dengan 5l
kondisi dan strategi yang digunakan

S

(Sumber: Qoriah, dkk., -017!

ﬁ /, SJOJ\ :,.f-'..
| n : ................... ane 1
?“Vw“ .% - 'a.{'.. ................ PR . nnoo.-ctfon"il%l
0'.0’0".'.'0...0.‘. R o s L als I ;' :
.alconnvo!rly-oocoo.ovvnv-.-o- i ol vh '
assssssssssvessssssanseresanesEy
{
1': o
’ rt#
s
Ve
e 8
AN



» dan ahy; bidany

bapak/[by e
CenLany ( /; [y

1P L.L‘]:x:..‘lk

14 kolom skort

4n modul sa “
il 4 kelayakan modul k

1R |-'_I;1:. akan dul




'  [a Kemampuan me

puan mcmoTiv;mi‘si.sTva
pesan
b. Menciptakan kah)ﬁ;\iiésTin
s

4. | Lugas

L —

a. Ketepatan struktur k‘"ml

b. Kebakuan istilah i ;I;
o

2 4 +

h.‘; 'pﬁ"

5. | Koherensi dan Keruntutan

"a. Keutuhan makna daam m

b. Ketertautan antara alinea km

6. Kesesuaian dengan Kaidah Bthn

a. Ketepatan Tata Bahasa p— :
b. Ketepatan Ejaan

7. | Penggunaan Istilah dan Simbol/Lambang

a. K onsistensi penggunaan istilah

b. Konsistensi penggunaan simbol/lambang

. Konsistensi penggunaan nama ilmiah/asing




Namé tlndia VuSumo ek ¢pd
JW :&\"\) \PA
~ petunjuk Pengisian Angket

| |, Mohon Bapak/Ibu memilih s
Pl satu :
| kotak' "‘Y'a” atau tidak” untuk j a:,:wb :ba:nde“gan cara memberi-
emiliki keterangan khusus mengenai Ya g dianggap paling tepat
yang ada disebelahnya. Jawaban yang dipilih, silakar
Informasi yang Bapak/Ibu guru berikan ti

tidak ada kaitannya

v

sebagai guru mata pelajaran IPA di sekolah. Oleh karena itu, moh m e

No. Pertanyaan Piliban

|. | Apakah Bapak/Ibu menggunakan buku lain selain
buku paket dalam pembelajaran IPA materi sistem
pernapasan pada manusia? v

LS

PRE
§

Jika ia, sebutkan!

2. | Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang pendekatan
l Problem Based Learning (PBL)?

S

SO0 Nk e "1
\spec perh ¥\° o -
wkng a0

Jika ia, apa yang Bapak/Ibu ketahui!
alam pembelajaran [PA materi

¢fwa akon dr

Minko ar ™M
Chrt GOANSH Und

4. | Apakah buku paket yang Bapaf % 5
ajar!

sistem pernapasan pada manusia menggunakan Jh

model pembelajaran lain? rmend @leg arke

Jika ia, pendekatan apa yang di yunakan! magotak / kovg
Bapak/Ibu gunakan dapat |  ,

. Jiki kendala dalam




ANGKET AN
ALISIS KEBUTURAN GURU

(\DANANR |, Cpd

Nam@
senes YA
jabatd® gt

petunitk Pengisian Angket

hon Bapak/Ibu memilih satu jaw .
|. MO o« » = ” ~ J abanden 2 e
gouak “Ya" afBu 10" untuk jawaben yang dimgaay e S
memiliki kFterangan USus mengenai jawaban yanap;"al o hla "
jang ,da.dlsebelahnya. g dipilih, silakan tuliskan pada
. Informasi yang Bapak/Ibu guru berikan tidak ada kai )
sebagh! ey pelajaran IPA di sekolah. Olch kmla::ya dengan pres A O
giberikan sesual dengan pendapat Bapak/Iby, itu, mohon informasi yang

il Perta

No. r" nyaan Pilihan
Jawaban
Ya | Tidak

[ Apakah Bapak/Ibu menggunakan buku lain selain
puku paket dalam pembelajaran IPA materi sistem
pemapasan pada manusia? L¥S
_J’il_(g ia, sebutkan!
| Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang pendekatan
Problem Based Learning (PBL)? WV
_J'_;kg ia, apa yang Bapak/Ibu ketahui!
3. | Apakah Bapak/Ibu dalam pembelajaran IPA materi
sistem pernapasan pada manusia menggunakan e e
model pembelajaran lain? v M Zains
Jika ia, pendekatan apa yang digunakan! s
4 | Apakah buku paket yang Bapak/Ibu gunakan dapat
menarik perhatian siswa dalam belajar? v
5. | Apakah o memiliki  kendala dalam
| mengajarkan pembelajaran [PA materi sistem W
: manusia?

pernapasan
Jika ia, Apa kendalanya!




viohon Bapak/Ibu memilih satu jawaban k-
1y s K untuk avaben yng g et
Jang ada discbelahnya. Jawaban yang dipilih,
[nformasi yang Bapak/Ibu guru berikan tidak ) ;
chagail guru mata pelajaran IPA di sekolah. Olebkm”,, dengan pr

jiberikan sesuai dengan pendapat Bapak/Tbu.

!(,N_f;.' Pertanyaan Piliban
) Jawaban |
Ya | Tidak |

"I | Apakah Bapak/Ibu menggunakan buku lain sclain
buku paket dalam pembelajaran IPA materi sistem
pernapasan pada manusia?
| Jika ia, sebutkan!

Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang pendekatan
Problem Based Learning (PBL)?
Jika ia, apa yang Bapak/Ibu ketahui!
Apakah Bapak/Ibu dalam pembelajaran IPA materi
sistem  pernapasan pada manusia men
model pembelajaran lain”
Jika ia, pendekatan apa yang digunakan!
{4, | Apakah buku paket yang Bapak/Ibu gunakan dapat
menarik perhatian siswa dalam belajar’

iliki kendala
A materi sistem

!\_,T

ey |

Sl S s Sl

5. | Apakah Bapak/Ibu mem
mengajarkan pembelajaran IP
pernapasan pada manusia’

Jika ia, kendalanya!




: SUM\YA"‘ . S ?{l

\“ul&i

ighata AU WA

P (unjuk Pengisian Angket
"

vohon Bapak/Ibu memilih satu jawah
ok “Ya” atau tidak” e

}‘”“l\. .\. ' dak” untuk Jawaban yang diangg, ;

nemiliki keterangan khusus menge E8ap paling tepat dan bila Bapak/Ibu

nai jawahg G962
T N o .l B « n ¢ 1 ~‘ 2
vang ada disebelahnya, yang dipilih, silakan tuliskan pada kolom

informasi yang Bapak/Ibu gun, berikan tidak ada kait d

ata pelaiar: : o 4dd Kaitannya den i
schagal guru m.ll 1 pelajaran IPA d; sekolah. Oleh karena iy( ghan e B.apak/Ibu
diberikan sesuai dengan pendapat Bapak/Iby u, mohon informasi yang

an dengan ¢

ara memberi tanda centang (V) pada

No. | Pertanyaan Pilihan Keterangan
Jawaban

Ya | Tidak

buku paket dalam pembelajaran IPA materi sistem
pernapasan pada manusia? v/
Jika ia, sebutkan! g P
Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang pendekatan i
Problem Based Learning (PBL)? y

O Gengon CamScaneey



k Pengisian Angket

potur”
vohon Bapak/I hl'l memilih saty Jaw
 kotak “Ya” atau tidak™ untuk jawahan
memiliki keterangan khusys mengena;
vang ada disebelahnya.
: informasi yang Bapak/Iby guru berikan tidak
" chagai g0 mata pelajaran IPA i sepogy.
giberikan sesuai dengan pendapat Bapak/fhy

buku paket dalam pembelajaran IPA materi sistem
.ma | Padamanusia?

b mengetahui tentang pendekatan
ning (PBL)?




wm memilih satu ja“.aban . )
Lk V" S K" Dk by s
emiliki km khusus mengena; jawaban yang i i, st e "o
Madad:xbelahnya. tnlih 0
«, Wymgwmbeﬁmﬁdakmmml : Bapak/Tbu
. Mglwmetapclajmn[PAdxsekolahOlchkmimm- -m

Pertanyaan Pilil

Jawaban
Ya | Tidak

v/

|| Apekah Bapak/Tbu menggunakan buku lain selain

Problem Based Learning (PBL)?




Gls n -l,.
sekolah MP ¥ ko DRAGyy,
juk pengisian Angket
. i kel
| [silah Identitas nama, kelas, dan gq) o
)" perilah tanda centang (V) pada kojop, Y:la:;’j““ mpat yang e
] (silah kolom keterangan jika ada jawaban loin “Tidak”, :
| . __Jawaban I
'I./ Apakah anda memiliki buky teks Ya | Tidak | _

3.

4.

"

lain untuk belajar materi sistem Pethapasan pada

manUSia?

/.

T’m anda mencari bahan lain selain buku dari

sekolah untuk membantu anda dalam memahami
suatu materi? Misalnya, lewat modul atau intemet.

v

m anda mengalami kesulitan mempelajari

atau menghapal materi sistem pernapasan pada
manusia dari buku paket?

| Apakah anda diberi modul untuk belajar materi

sstem pernapasan pada manusia?

5. | Apakah Bapak/Ibu guru anda menggunakan bahan

ajar khusus untuk mengajarkan materi tersebut?

b

6. | Apakah anda antusias  dalam  mengikuti
pembelajaran materi sistem pernapasan pada \/
manusia? e
7 | Apakah anda mengalami Kesuuan
memahami dan menghapal materi melalui bahan \/
- ?
aiar dan metode yang diterapkan guru: ___—f——1——
B, ;ipakah anda membutuhkan bahan 2ja7 a."e"‘a"'_ﬂ \/
9,




| ipakab anda memilii buku icks s pogangas

| manusia?

"l untk belaer mair s perapasen pada |\ /1

i
l

| Apakah anda mencan bahan lain seizm buim dari |
| sekolah untuk membantu anda dalam memaham; |
| suatu materi? Misalnya, lewal modul ztan infermnel

| Apekah anda mengalami kesulitan mempelajari
" | atau menghapal materi sisiem pernapasan pada
| manusia dari buku paket?

il ]
N |
4/ ; :

7 | Apakah anda diberi modul untuk belajar materi
| pada manusia?

gmuandanmggnmkanbainn

« vntul menoaiarkan maten !ﬁﬁeh_n”

dalaxnmengxhnil




T% -

3

ke AR SR

4
- N

o ot

\ wkulah camlia ll.h\h' e

‘ +
pengisian A

ik pengis npket 1

dentitas nama, kelas, dan asal sekolgh

- N —

et et 3
iilah polom Lclcfrfmgm\ jika ada jawaban ain

lsl“h
|ah tanda centang (V) pada kolom Yg» |
" atau “Tidak”,

\ P"““ylln

} \pakah anda memiliki buku teks atay pegangan

l ' » 1 3
ain wntuk belajar matert sistem pemnapasan pad
|||.|lll|3i!,u,.i Yo

" Apakah anda mencari bahan lain selain buku dari

suatul "‘,&‘!c'.'”, Misalnya, lewat modul atau intemet.

,‘ \lmkuh anda mengalami kesulitan mempelajari
atau menghapal materi sistem  pernapasan p‘::d
qanusia dart buku paket? .

|
1‘
‘ sekolah antuk membantu anda dalam memahami
t

\pakah anda diberi modul untuk belajar materi

sistem pg'_r_qap_nsan_pqda manusia?
Apakah [Japak/Ibu guru anda mcngglinTkan bahan

Jjar khusus unit k ’mcngg\jaukm\ materi tersebut?

Apakah anda  antusias  dalam mengikuti

0
pembelajaran materi  sistem pernapasan pada

S Sisilne

manugia? L
)| Apakah anda  mengalami kesulitan ~ dalam

emahami dan menghapal materi melalui bahan
?

ajar dan metode yang diterapkan Ut
hkan bahan ajar alternatif

§ | Apakah anda membutu

yang dapal digunakan untuk mempelajart materi

sisten B ceuls!
bahan

| Apakah anda setuju apabila dikembangkan

ajar/modul materi  sistem pernapasan pad
- lﬂanwtiaberbasis Problem Based Learning pBL)?




2

I 1gh tanda centang (\/) pada kolom ya,l,.hm } ; g le

pert ket 4
4 (silah kolom keterangan jika ada jawaban lajn.

s al Pertanyaan

W memiliki buku teks atau
lain untuk belajar materi sistem mm
manusia? pada

| z
Apakah anda mencari bahan lain selain buku dari
sekolah untuk n.lembantu anda dalam memahami
suatu materi? Misalnya, lewat modul atau internet.

/

atau menghapal materi sistem pernapasan pada

/ .
Apakah anda mengalami kesulitan mcmpelajari‘

%
vV

M buku paket?
Apakah anda diberi modul untuk belajar materi

sistem pernapasan pada manusia?

Apakah Bapak/Ibu guru anda menggunakan bahan
siar khnsus untuk mengajarkan materi tersebut?

anda  antusias  dalam mengikuti

Apakah
pembelajaran materi sistem pernapasan pada

manusia?
Apakah
pal materi melalui bahan

5| Apakah anda membu

yang dapat digunakan untuk mempelajar

B arieny V
anda mengalami kesulitan dalam
memahami dan men \/
ajar dan metode yang dxg.mkan guru? :
tuhkan bahan ajar alternatif
. :

i n pada manusia?
sistem pernapasan pod IR E b paban
pada

Apakah anda setuju apabila dikem
materi  sistem
i is Problem Based Learnin, (PBL)?




i engheP 30\\,’ Auliga <.

[Apakah anda mengalami

133

L
v ,'

»

itas nama, kelas, dan :
[ah [dentitas » dan asal sekolah pada ok
| e lah tanda centang (\/.)' pada kolom Ya” “Titemdakg’u e
i' jsilah kolom keterangan jika ada jawaban | G oL M

e Pertanyaan

A
2

Jawa v

; VA’P“W memiliki buku teks atau pegangan

{ain untuk belajar materi sistem permnapasan pada
manusia?

v

|
..’v
N

/—"f -

Apakah anda mencari bahan lain selain buku dari
sekolah untuk n}embanm anda dalam memahami
uatu materi? Misalnya, lewat modul atau internet.

.

suatu mat
“Apakah anda mengalami kesulitan mempelajari
atau menghapal materi sistem pernapasan pada
manusia dari buku paket?

' Apakah anda diberi modul untuk belajar materi

sistem pernapasan pada manusia?

s | Apakah Bapak/Ibu guru anda menggunakan bahan

ajar khusus untuk mengajarkan materi tersebut?

T Apakah anda antusias dalam  mengikuti

belajaran materi sistem pernapasan pada

manusia?

kesulitan dalam
memahami dan menghapal materi melalui bahan

ajar dan metode yang diterapkan guru?

Apakah anda membutuhkan bahan ajar altcmatif
yang dapat digunakan untuk mempelajari mater

sistem pernapasan pada manusia?

Apakah anda setuju apabila dikembangkan bahan
rnapasan pada

ajar/modul materi sistem  P¢
manusiaberbasis Problem Based Learning (PBL)?

- O EEREERT




No.

|si|ahI
2 pert
3 IS

L—TA

o PSS T
Jentitas nama, kelas, dan asal sekolah ,,.ﬁ“t

1 tanda centang (V) pada kolom Ya” atau
1ah volom keterangan jika ada jawaban lain.

/ Pertanyaan

/ TR
Paknh anda n.letmllkl buku teks atau pegan
jain untuk belajar materi sistem pernapasan o
mamlSiB? oacs

anda mencari bahan lai i
n selain b i
ah untuk membantu anda dalamI nmct;‘k:hm

sekol
9 Misalnya, lewat modul atau internet.

suatu I

| suatu TR
/ i
Apakah anda mengalami kesulitan mempelajari

ataul menghapal materi sistem pernapasan pada

Ean__!s_ig dari buku paket?
Apakah anda diberi modul untuk belajar materi

&

sistem pernapasan pada manusia?
Bapak/Ibu guru anda menggunakan bahan

Apakah
5 untuk mengajarkan materi tersebut?

pembelajaran materi sistem pernapasan pada

Apakah ~anda mengalami  kesulitan dalam
e i dan menghapal materi melalui bahan
o < (Sl oY

: 1 ‘membutuhkan bahan ajar alternatif

i untuk mempelajari materi

;asan pada manusia?
etuju apabila dikembangkan bahan
e pada

gistem pernapasan
ing (PBL ?

Ao

B> 2.
- %
r & Xorn s

P ‘\ blem Based Learnt

ajar kb
Apakah anda  antusias  dalam mengikuti |

e
NS
L
RAE



I‘mn
i::ssekolah
)uk Wﬁm Angket

: -tas nama, kelas, dan asal =
|s||ah Identt sekolah pada Ly
" perila taixis CEAng (‘/,), pada kolom Ya” atau “’l“m

‘" jsilah rolom keterangan jika ada jawaban lain. :

No-
Jawaban |
Ya _Tidak |

*4
B

/- I
l./ Apakah anda n.lemnhkl buku teks atau pegangan
jain untuk belajar materi sistem pernapasan pada ‘/
manusia? __ g
7 |A anda mencari bahan lain selain buku dari
sekolah untuk membantu anda dalam memahami
cuatu materi? Misalnya, lewat modul atau internet.

il

/ -
Apakah anda mengalami kesulitan mempelajari
atau menghapal materi sistem perniapasan pada

=

manusia dari buku paket?
7| Apakah anda diberi modul untuk belajar materi \/
sistem pernapasan pada manusia? A
Apakah u guru anda menggunakan bahan | W
tersebut? i

ajar khusus untuk mengajarkan materi

6 | Apakah anda  antusias dalam mengikuti o
pembelajaran materi sistem pernapasan pada \/

manusia? il
7. | Apakah anda mengalami kesulitan ~ dalam \/
materi melalui bahan




Pe . e
1ah [dentitas nama, kelas, dan asal sekolah pada
l. lSl - mndacentang (J) pada kOIOm Ya” m iy X

perilal y .
1 B kolom keterangan jika adajavaban Jin,

3,
ﬁ/— Pertanyaan

~ |
f

jain unfuk belajar materi sistem perna
anda mencari bahan lain selain buku dari
sekolah untuk membantu anda dalam memahami

<uatu materi? Misalnya, lewat modul atau intemet.

3/" Apakah anda mengalami kesulitan mempelajar \/ T
) o

|y agogTe i Y e
1./ Apakah anda memiliki buku teks atau pegangan \ \) Tidat

=)

atau menghapal materi sistem pernapasan pada
manusia dari buku paket? | %
. | Apakah anda diberi modul untuk belajar mater | e
sistem pernapasan pada manusia? _

5. | Apakah Bapak/Ibu guru anda menggunakan bahan
ajar khusus untuk mengajarkan materi tersebut?

5 [Apakah anda antusias  dalam mengikuti | 7
pembelajaran materi sistem pernapasan pada ?

—

= manusia?
7. | Apakah anda mengalami  kesulitan dalam

memahami dan menghapal materi melalui bahan \/ g i/
ajar dan metode yang diterapkan guru? N/ “::,
8. | Apakah anda membu bahan ajar alternatif i
yang dapat digunakan untuk mempelajari materi \/

Sistem pernapasan pada manusia? /A
9. | Apakah anda setuju apabila dikembangkan bahan

ajar/modul materi  sistem pernapasan pada \'/ *
|| manusiaberbasis Problem Based Learnin PBL)? |V |s e 4;7«\

g 8
Oguntas Gengon CamSian



i

* g (—(- v

RS smg,;\,f.'.“fﬁ\q -
] Ak

“"".'-"‘.J v Sl : " : .l_?13 4
DI Femdy
s B b
o kolah LSWE W koe
petun ¥ pengisian Anghet by
: titas nama, kelas, d IR%
(silah 1den » dan asal sekolah pada temmas
;' rilah tanda centang (v) pada kolom Ya» ammmw
.3. (silah kolom keterangan jika ada jawaban lajn, idak”.
. //__ | W
ﬁ Pertanyaan :
Jawaban
l-/ Apakﬂh anda memlhlu buku teks atau Ya 2
jain untuk belajar materi sistem pemapapesamn e \/ |
- glﬁ_m,’s_.i-a-?— boce |
) Apakah anda mencari bahan lain selain buku dari :H
sekolah untuk n_lembantu anda dalam memahami \/
» suatu materi? Misalnya, lewat modul atau infernet. 5
3. Apakah anda mengalami kesulitan mempelajari %
atau menghapal materi sistem pernapasan pada \/ A
- manusia dari buku paket? :
. | Apakah anda diberi modul untuk belajar materi A
| sistem pernapasan pada manusia? \/ G
5 | Apakah Bapak/Ibu guru anda menggunakan bahan \/
g | aiar khusus untuk mengajarkan materi tersebut? i
5 [Apakah anda antusias  dalam  mengikuti T g
belajaran materi sistem pernapasan pada \/ o
| manusia? <
7. | Apakah anda mengalami  kesulitan dalam
memahaimi dan menghapal materi melalui bahan ’{.
ajar dan metode yang diterapkan guru? 4
8. | Apakah anda membutuhkan bahan ajar altenatif \/ &
yang dapat digunakan untuk mempelajari mater! g
sistom perapasan pada manusiz? 7 —
9. | Apakah anda setuju apabila dikembangkan bahan \/ "
ajar/modul materi sistem pernapasan _pada
nusiaberbasis Problem Based Learning (PBL o | | e -
g Biv)
i



o  engkap Eg"{;\v Lan :

celas Sy -

i;‘ gekolah SMP N 1Y b
Pc[uﬂj uk Penngiaﬂ Angkﬁt Ta S

: : kelas, dan asal ya
h Identitas nama, kelas, sekolah pada tempat y:

L :;Serilﬂh tanda centang (\/.). pada kolom Ya” atau “'I‘idalclz’.t o

2 jsilah kolom keterangan jika ada jawaban lain. T

3
N/o/ Pertanyaan —

Ya |’
(m memiliki buku teks atau pegangan - R
" | fain untuk belajar materi sistem pernapasan pada
manusia? ___
=] Apakah anda mencari bahan lain selain buku dari 4
cekolah untuk membantu anda dalam memahami | / e
MMisalnya, lewat modul atau internet. ‘
@ Apakah anda mengala.ml'kesuhtan mempelajari
atau menghapal materi sistem pemapasan pada

 manusia dari buku paket? |
"Apakah anda diberi modul untuk belajar materi \/‘

S

=

S

¢ R
1| SR -
{

(=
i W pada manusia?
< | Apakah Bapak/Ibu guru anda menggunakan bahan 7

ajar khusus untuk mengajarkan materi tcrsebut.? :
% | Apakah anda  antusias  dalam mengikuti ,:‘
pembelajaran M :

ateri sistem pernapasan pada




- “m_'

[si

I
2
3

[st

o

=

. Be

e —————
Apakah anda mencari bahan lain selain bukuy d

 engkap

llk PengiSim Angket

joh Identitas nama, kelas, dan agg goggjqp o
b WIS A8 (‘/.) pada kolom ;~' |
jah kolom keterangan jika ada jawqpyy, in, 8

P e S
Pertanyagy

atla

[ain untuk belajar materi sister Pernapasan pad
a

manusia?
ari.

sekolah untuk membantu anda dalam memahami

w&_!cw;nt modul atau internet,

Aparan anda mengala'mi kesulitan mempelajari

atau menghapal materi sistem pernapasan pada |
man sia dari buku akcl?m

A Dd anda diberi modul untuk belajar materi

‘pernapasan pada manusia?
k/Ibu guru anda menggunakan bahan
mengajarkan materi terscbut?

da antusias dalam  mengikuti

materi sistem pernapasan pada

alami  kesulitan  dalam

| materi melalui bahan

T
.“‘x“:'.ll 3




L Agoes Pryy,
'8 3 i
- SMpR K

pet .
..+ |dentitas nama, kelas, dan
|5||ah Y asal sekolah pada ‘
|ah tanda centang (V) pada kolom Ya” atay tempat yang telah disediaka

].
peri 4 “Tidak”
§ (ilah kolom keterangan jika ada jawapa, i Tidak™,

/
W P ertanyaan L1
Pilihan
B
.

- Jawaban
Apakah anda memiliki buku teks atay pegan Ya | Tidak
|ain untuk belajar materi sistem pemapasa%, v
 manusia? e
2./ Apaklh anda mencari bahan lain selain buku dari

sekolah untuk n.lembantu anda dalam memahami | /
W‘? Misalnya, lewat modul atau internet.
[ Apakah anda mengalami kesulitan mempelajari
atau menghapal materi sistem pemapasan pada v
manlmld’n buku paket?
“Apakah anda diberi modul untuk belajar materi f

sistem pernapasan pada manusia? a

Bapak/Ibu guru anda menggunakan bahan
sus untuk
~ anda antusias  dalam mengikuti \/

7
materi sistem pernapasan pada
| |- iy

mengalami  kesulitan dalam 7

menghapal materi m:;:lalm bahan

ANg djtemkan £ - :
- embutuhkan bahan ajar aliematit|
nakar untuk mempe la-'an e
vada manusia?
o 12 dikembangkan bi;‘; \/
. o lom Based Learning ppLy? | L —

mengajarkan materi tersebut? j .




N )
k( lah Pada lempat yang telah disediakan.
2" atay “Nidak”

aban 14,

Pilihan
lawahan

Ya | Tidak
3 alay pegangan
Permapasan pada ~/

an lain selain buku dar

Keterangin

‘/Q

dllam memahami ./ 10
Wat mod | atau intermet,

| nlitm mempelajari
| l’lwm pernapasan pada

untuk belajar materi
inusia? 7
2 menggunakan bahan
n materi tersebut”
dalam cnglkuu

pernapasan  pada

sulitan  dalam
eri melalui bahan
? .

. dar nltemaul




kaeI"%dllﬂamlseholah
M m kolom Ya»
1 jika ada jawaban lain

hPTlii{an_
Jawaban

Ya

Tidak

pada tempat yang telah disediakan.
atau “Tidak”

Kcteréngan

a, lewat modul atau internet.
ami kesulitan mempelajari

—

Vo tidox |

Na supaya

Dipm)CTVf'EOi';7
DO r QOU/’Z

lenguoy

\>Uuu m};F
&erOSOh

1ebih gulit

B

‘e rgontUg
oo N
\/F-QDA}hOI
otk Caljﬁ‘
Penuh

Udo‘h Y“‘eﬂq
er’(«

SUPO‘W g.swo
lebih pore

—

O Gengon CamScaneey




G \
ANGKET ANALISIS KEBUTUMAN NISWA

LAMLan Jod
B A By A
CESMEN M kovo \QG\SQN\\{

» Angket

as ke sok
nama, kelas, dan asal sckolal pada tempat yang (elah disediokin

centang (\[) pada kolom Ya” atau “Tidak",
wngan jika ada jawaban lain.

Pertanynn_“ ‘ e Phithan Kelerangan

~ Jawaban
Ya | Tidak

_u maten sistem pernapasan pud“ \/"v I

ya, lewat modul atau internet
ngalami kesulitan mempelajor
pal materi sistem pernapasan pads
iku paket?
i modul untuk belajar maten
a manusia’? al
anda menggunakan bahan
sjarkan materi tersebut?

sias dalam  mengikuti
sistem pernapasan pada

!
|

WSS s

.
‘.

T kesulitan _ dalam
materi melalui bahan

il

Y

O Gengon CamScaneey




AN(I‘KE‘P
ESp
: MODUY, py 0: SISWA
ERBASIS proms . ARAN IpA
SIS pg
MATER) swrpm.,‘ M Baskp LEARNING (pi31.)
' RNAPASAN
SAN PADA MANUSIA

Nama SR Adig
Nelas ‘NS

Petunjuk Pengisian

[, Isilah nama, dan kelq,
) Berilah tand g e T i
o) anda centang (v) pada kolom skor!

A SKor 1 apabila kel

T clayakan modul sanga kurang baik (SK)

. apabila ke layakan modul kurang baik (K)

¢, Skor 3 apabila ke layakan modul cukup baik (C)

d. Skor 4 apabila kelayakan modul baa (B)

¢. SKor 5 apabila kelayakan modul sangat baik (SB)
3. Setelah mengisi semua item angket, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan

catatan untuk perbaikan modul.

No B Komponen g Skor Ket
12|34 5
1. | Desain sampul kreatif dan menarik i 7 .
2. | Desain isi modul pembelajaran menantk dan kreatif Vi =
R H\ﬂ‘ufyang dlg\mnkxm sesuai dan mudah dibaca P —

yang disajikan sangat jelas dan menarik
yang digunakan mudah saya pahami j

yang digunakan komunikatif /
a yang digunakan sederhana dan tidak sulit saya Vi
:r):
pembelajaran  dalam modul mudah saya 1
z Jul runtut dan tidak membingungkan )

R o

Onganctis Gengon CamSeaneey




o R ey bl
0. | Materi dalam modul memotiyas; saya untuk belajar TTT /’T
lebih lanjut g
11, | Materi yang disampaikan menambah pengetahuan dan
mempermudah saya untuk belajar J/__J

Tf—fe;yamwian materi memudahkan saya memahami
pembelajaran materi sitem pernapasan manusia
f?eﬁp penugasan mudah saya pahami

4. | Tujuan pembelajaran telah disampaikan pada setiap
bab

5. | Penyajian materi berpusat pada siswa

"1’6'."—5—3—)&1 dapat menerapkan langkah-langkah yang
disediakan pada modul pembelajaran

’ﬁ‘—ﬁodu] yang disediakan sesuai dengan tinggkat [;
||

pemahaman saya.




T
Moy, by Rl'33"0N Sisw
BERBAg g PRo Mgy AJARANA
TER] SIS’]‘EM L BASED LE4 RII:A
APAS N, VG (PRI,
s AM

Nama ‘(M\\J\t(ﬁ AW Y ’\"\\ ANUS[A
Kelas %‘3

Komponen

;’Zaa*:v-.- sampul kreatif dan menarik 2

Desain isi modul pembaszéFin menarik dan kreatif

“ ‘;i;a yang digurakan sesuai dan mudah dibaca

'yang disajikan sangat jelas dan menarik
yang digunakan mudah saya pahami
g digunakan komunikatif
ng digunakan sederhana dan tidak sulit saya

< KISISS TS a]

e

Ogwntas Gevgnn CamSeaneey



eri dalam modul memotivag; Saya untuk belajar
lanjut

]
i yang disampaikan menambah neros: pengetahuan dan
perm“dah saya untuk belajar 4

/Z‘WM materi memudahkan saya memahami
147 {i

pembelajmn materi sitem pernapasan manusia

{Wugasan mudah saya pahami
I .

/

y meelajaran telah disampaikan pada setiap
Lo

fm materi berpusat pada siswa

: W_ﬁa&a}kdn langkah-langkah yang

L WM pada modul pembelajaran

yang disediakan sesuai dengan tinggkat

o e T O L

.,.:|I1|

Ogandas Gengon CamScaneey



‘ _' kelayakan meg cukup baik ()
s kelayakan mogy baik (B)

ila kelayakan modul sangat haik (SB)

e angket, Bapak/Iby dimohon untuk memberikan
baikan mody].

~ Komponen ~ Skor | Ket |
: 1] 2[3[ 4] 5

eatif dan menark EuLLE
nbelajaran menarik dan kreatif V/

! 'danmuda\h‘?iibaca il VL
v




ﬁ Wﬂ dalam modu] memotivas;
lebih lanjut

l/l-'-——-l\'ma’i N dmmmpensemhuan dan
mempermudah saya untuk belgjay

5 | Penyampaian materi mya —
pembelajaran materi sitem Pemapasan manusia |
"Setiap penugasan mudah saya paham; 1
4 | Tujuan pembelajaran telah disampaikan pada seiian i

bab v
“Penyajian materi berpusat pada siswa ,/A

¢ | Saya dapat menerapkan langkah-langkah yang \)

disediakan pada modul pembelajaran

~| Modul yang disediakan sesuai dengan tinggkat
pemahaman saya. |




ANGKy,
aT RF 3
Mony,, N:MR“SPON Sisw,

BERBAS
Bk :s PROBY ), L IPA
% “ls’l‘EM < D L&
AM
Nama tAna Dy, ANUSIA

Ja QAn t,
Kelas : 8 A I

l)cllmju.k Pcngisian
. Isilah nama, dan kelgg pad

». Berilah tanda centang V) pad; yang telah disediakay

-

b. Skor 2 apabila ke|

ayakan modul kyr :
¢. Skor 3 apabila kelay urang baik (k)

akan mody| ¢
| ukup baik (C)
d. Skor 4 apabila kelayakan modul baik ()

e. Skor 5 apabila kelay

akan mody| g
3. Setelah mengisi semua jten angket

catatan untuk perbaikan mody|

ngat baik (SB)

Bapak/Thy dimohon untuk memberikan

Komkp%o;\eni o | Skor Ket]

11234

ambar yang disajikan sangat jelas dan menarik

asa yang digunakan mudah saya pahami

hasa yang digunakan komunikatif

yang digunakan sederhana dan tidak sulit saya

< | < | S isHESES S

<

- _pembelajaran  dalam modul mudah saya




T I T e r
0. | Materd dalam modu) memotive——
tebih lanjut S ST |
;

e 3
' atert yang dis :
LT L Sampaikan menampar \

mempermudah saya upyk belalas Pengetabuan dan 111
| 12, Penyampaian materi T o e :
. udahkan e et l
‘ pembelajaran materi sitem Bt memahami 1
| ! e Pasl\nmgnus V4
: 2 . e - a \
3 ’Sjl_l_ap pu\iug,.m\un mudah saya pahams l
| s ——— 11
14, | Tujuan pembelajaran telah dW | V]
| bab an pada setiap 1‘ ]
B I T - V]
"5, | Penyajian materi berpusat pada siswa | |
e | Sa dapat mencrankan v
16. ya pa enerapkan !ngkah-langkah yang il i

disediakan pada modul pembelajaran

E o v
| | 1%, Meodul yang disediakan  sesuaj 'dcnéan tinggkat , T '
pemahaman saya. N |
[t = - e | |

.....................................
.....................................................

.................................................................................................

Oguntos Sengan CamSeaneey



3
Nt
mlw.‘u | ENON NN
.
| | Wiy
HERNAN o
s m:‘:um EM Baspg FEamaing ("

M PERNAp \NAN PADA MANURIA

Nama Diewr F Tanny
Nelas o

petunjuk Pengisian

Al

&

a
b,
c
d

<.

Isilah nama, dan kelas nada 1
Packa 1 mpat yang (g

Berilah tanda centang (v pag

Setelah mengisi semua item ang

lahy cined ik an
la knlmn koy!

Skor 1 apabily kelayakan modul san
Skor 2 apabila Kelayakan moul Kur

ang baik (K)

Skor 3 apabila kelayak modul eukup baik ()

SKor 4 apabila kelayakan modul bas (1)

Skor S apabila kelayakan modul sangat baik (58I

catatan untuk perbaikan maodul

No

Komponen

Desain sampul kreatif dun menarik

Desain isi modul pembelajaran menank dan kreatif

| | =

Huruf yang diguniikun sesuai dan mmlumlihucn

Gambar yang disajikan sangat jelas dan menarik

Bt kurang halk (SK)

Skor

ket, Bapak/Ibu dimohon untuk memberik

| Ket l

ZJUS

< |

Bahasa yang digumlktﬁfl-nuduh saya pahami

yang digunakan komunikatif

yang digunakan sederhana dan tidak sulit saya

pembelajaran dalam modul mudah saya

-

modul runtut dan tidak membingungkan

.A i (%

T



< r" 5
memotivasi say,
jar T__’j

lebih lanjut
TN 3
1. Materi yang disampaikan menambp .
ambah
mempermudah saya untuk belajar pengetahuan dan
- Penyampai J 3
12. yampaian materi memudahk
: an
pembelajaran materi sitem pernap NS v
ol asan manusi
ng, Setiap penugasan mudah saya pahami =
E . i
FH, Tujuan pembelajaran telah disampaik 4 f
A paikan pada setiap BE
: “’ - . v _,_’—’—ﬂ
“| Penyajian materi berpusat pada siswa T
Saya dapat mencra k b ‘
pkan langkakh-langkah yang EEER
pada modul pembelajaran V
yang disediakan sesuai dengan tinggkat TN
J_L,u,,_

....................................................

.....
oo
....................................................

...................................................
..............................

................................................
.........................................

............................................
........................................................

............................................



ANGKF Y
Momuk” SPON S15w
BE RHASIS PROR; i "”.MMMN 3
BLEMN
MATER) S - .
= EARNIN
TE M PE, RNAPASAN PADA MGA‘:.L)
USIA
e A Car |
Kelas : B, 7
Petunjuk Pengisian

= lsilm nam . Car e
| " a, dan kelas pada iempat yang telah disediakan
2 tanda centang (\/) pada kolom skor!

a. Skor 1 apabila kelayakan modul sangat kurang baik (SK)
b. Skor 2 apabila kelayakan mody] kurang baik (K)

c. Skor 3 apabila kelayakan mody cukup baik (C)
d. Skor 4 apabila kelayakan modul baik (B)
e. Skor 5 apabila kelayakan modul sangat baik (SB)
3. Setelah mengisi semua item angket, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan
catatan untuk perbaikan modul.
No Komponen B Skor Ket

8 l. Desain sampul kreatif ‘dan menarik
’ | Desain isi modul pcmbc,lajmm menarik dan kreatif
Humfyang digunakan sesuai dan mudah dibaca

ar yang disajikan sangat jelas s dan menarik

a yang digunakan mudah saya pahami £

sa yang digunakan komunikatif
‘yang digunakan sederhana dan tidak sulit saya

s S TS IS TATEL 15

R
am modul mudah saya

¥

Ogendis Gengn CamScaneey




“ateri dalam 7
’ moc Mo
lul memotivasi
S1 say

0- |
T .
' S A untuk belajar

+ Jebih lanjut

1 Wﬂ yang disampaik

"mempennud h an menambah pengetahuan dan
| ah saya untuk belajar getahuan dan

—Penyampaian materi
cr me
| paana' nemudahkan saya
jaran materi site saya memahami
siem pernapasan manusia

1 nu W
[Setiap penugasan mudah saya pahami

dapat mener :
anki T
pkan langkah-langkah  yang
pada modul pembelajaran
yang disediakan sesnai  dengan ling;;kul

aman Saya.

. cocoo--u--o .................................
..................................................
'.o.c.-o-oo .......................................
....................................
oo _".'.'0'.0'.--0
on ".’oooo.-occooooo ...........................................................................
o
v
.. :taoooooooonco .......................................................................
3
Abr
B
¥

Ogantas Gengnn CmSeaneey



ANG
MODU:ET RESP()N SISWA
M PERNAPMAN PAD G (PBL)
: A MANUSIA
Nama
AU\\ A Q\)’\ q \ Q A\r\
Kelas RN MAYANT Y
petunjuk Pengisian

. Isilah nama, dan kelas pada (e,
B o et Pal yang telah disediakan
= - g (V) pada kolom skor!
a. Skor 1 apabila kelayakan
R : modul sangat kurang baik (SK)
. Skor 2 apabila kelayakan modu] k i
b . urang baik (K)
c. r 3 apabila kelayakan modul cukup baik (C)
. a Skor 4 apabila kelayakan modul baik (B)
i 7 " e. Skor 5 apabila kelayakan modul sangat baik (SB)
3 Setelah mengisi semua item angket, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan

Komponen Skor Ket
‘; [f 2[3[ 4[5 Eags
ain sampul kreatif dan menark & i
Desain isi modul pembel_a—j_';r‘aa_m'ernarik dan kreatif | &l
= _w_———”“-———r——h—— S
f yang digunakan sesuai dan mudah dibaca V E
ikan sangat <angat jelas dan menarik FRE
ar yang disaji gat ] s 8
;"_ 1g digunakan mudah saya ‘pahami |l
ng digunakan komunikatif i :/_ B
“an sederhana dan tidak sulit saya /
_———_’/—"/P_
dalam modul mudah saya
¢ dan tidak membingungkad

Ogandis Sengan CimScaneey



|"| l“c‘““'l “.‘l‘ N anl ‘\ '
1]} K‘ll\lllr

sil lanjut

ol

R
atert yang disampaikan menamby
e N mena — )
nbah pe
npe

N
|1
-y
L

ren i mater
pa - memudahkan saya memahami
~ smahami

tavuan dan |
sermudah saya untuk belajar huan din

embelajaran materi site
';-. d lert sitem pernapasan manusin

,?‘ ¥
Set y penugasan mudah saya pahami
..t
Tujuan pembelaj: lah di
W pe jaran felah disampaikan pada setiap

enyd jan materi hcrpusul pmlu sIswil
d‘ ‘l MUt y R

pat menerapkan langkah-langkah yuug'
pada modul pembelajaran

yang Jisediakan  sesuai - dengan liliééﬁ"

........................................................

..............

.................................................

.......................

...........................

STLLH

........

..............

.............................

.............................

.............................




ANGK e
‘ M(mu.k ':' “"“N""N Nisw
‘ LU PRMang
ANIN 'OR‘,“I Kng JA“AN A

M UUT : -“.' ( .
ATERI S1§ 11, e FARNING (v

N A
| 0 DA MANUSIA
RS Vg

{ 8.0

njuk Pengisian

silah nama, dan kolay Pada tompyg yang (ol
k. (V) Pada Kolom skor!
Sk::; :::::::::: :::::::;::::I modul sanga Kurang baik (SK)
| _ vmodul kurang baik (K)
‘_.-;_Skor 3 apabila kelayakan modul cukup baik ()
S or 4 apabila Kelayakan modul baik (B)

S apabila kelayakan modul sangat bain (SB)

ah Jisedli
lah tanda centang "

-

Il IMengist semua item angket, Bapak/Ibu dimohon untuk membenkan
L untuk perbaikan modul.

g Komponen Skor Ket '
1[2]3]4) 5 |
s 1 ‘ ‘
kreatif dan menarik v |
pembelajaran menarik dan xreatif 1/
walipe 4
an sesuai dan mudah dibaca v
disajikan saném jelas dan menarik / :
mudah &i'yi{ ;—)iii;tulxi V]
akan komunikatif : | ¥
= a dan tidak sulit saya V
m modul mudah saya A
" 4 ALY (‘ :
2w
y .?"’

\,
S o 4



*
dalam mody] Memotiyyg; Saya untuk belajar
ih lanjut
Y T, e
mpermudzh saya ung,k belajar V/
ian mmi ’
ajaran materi siter Pemapasan manysia 3
penugasan mudah saya pahami Vi
uan pembelajaran te]ah disampaikan pada setiap
‘ 4
ajian materi berpusat pada siswa b e
a dapat menerapkan langkah-langkah yang L/
s pada modul pembelajaran et
dul yang disediakan sesuai dengan tinggkal v
] saya.
” 4..f :"":‘
Y e v
k& TN




"ol A

N2,

»
0
\

unjuk Pengisian

Skor 1 ila kelayak
|
A modul kurang baik (K)
Skor 3 apabila kelayakan modul cukup baik (C)
d. Skor 4 apabila kelayakan modul baik (B)
Skor 5 apabila kelayakan modul sangat baik (SB)

BERBASIS prog, EM
MATERI SISTR ) PERNAp

Game ppupy “hitiak

. 6.

3

P nama, dan kelas pada tempag yang telah disediakan
ah tanda centang (v pada kolom skor!

A mengisi semua item angket, Bapak/Ibu dimohon untuk membe
untuk perbaikan modul.
i Komponen Skor “ 4
; 112|3/ 4|5
Desain sampul kreatif dan menarik v -
in isi modul pembelajaran menarik dan kreatif v 7 ”’ :':';
y: i c -uai dan mudah dibaca v -
yang digunakan ses . . 'g
yang disajikan sangat jelas dan menarik v 5.
asa yang digunakan mudah saya pahami J-,--'
yangdigunakan komunikatif b
asa yang jgunakan scderhamdnntidaks\ﬂit saya | ‘
3 dl .' : -!
S : :_“ﬁl
- - m|ﬂah saya 3 :‘ i
3 punbela_,aran dalam modul ‘:4;
| - 1R
‘ mod.,lnmnndanndakmembﬂw, ) ‘/ }
7 “ 5~ '—,'»._;" "

Ogendis Gengn CamScaneey



ar inbclaj 1
pembelajaran telah disampaikan pada setiap

an materi berpusat pada siswa

dapat menerapkan langkah-langkah yang
an pada modul pembelajaran

yang disediakan sesuai dengan tinggkat

jan saya.

................................................................................

.................
.................................................................

i dalam mody] memotivas;
. Saya untuk belajar 4 Biie.
i yang disampaik !
anm
" P hambah pengetahuan dan =
udak tuk belajar /i
/ampaian materj
* i n memudahkan saya memahami =
belajaran materi si
sitem pernapasan manusia d
Ip penugasan mudah saya pahami §

..........................................................

Ogandas Gengon CamScaneey

\

..........

..........




- BAS}-;D .
EM PERN “‘"”NlNG(Pm.)

WINAPAY
ASAN PADA MANUSIA

: 8.3 Mg

Skor 4 apabila kelayakay, modul b

Skor S apabila kelayak
Seémua 1tem angket, Bapak/Ibu dimohor untuk memberikan
n untuk perbaikan modul.

alk 3

an modul sangar baik (SB)

e — =

Komponen

| Skor Ket |
112|3/4|5
 sampul kreatif dan menarik | | | |
| u‘ i modul pembelajaran menanik dan kreatif v/
! }_s g digunakan sesuai dan mudah dibaca T 1A

r yang disajikan sangat jelas dan menarik
i ng digunakan mudah saya pahami

“digunakan komunikatif
— 'n sederhana dan tidak sulit saya

11eUund
y UIE
£

¢

'i“’ 1aran dalanl lﬂOdul mudah Saya

— 1 runtut dan tidak membingungkan




m modul memotivas; g5 i
Ya untuk belajar Tira
disampaikan
menambah pengetah v _____4
(4
saya untuk belajar iy
smpaian e M ¢
S Injaran i ya memahami
jaran materi sitem pernapasan
. e manusia v
n pem lajaran telah disampaikan pada set M e
paikan setiap
materi be K "
i rpusat pada siswa =iile
menerapkan langkah-langkah yang EREE
e Y
dul yang disediakan sesuai dengan m:ﬁ""”‘""(”’

ooooooooo
..............................................................................................
................................................

.......................................................
.......................................................................................................
.ws

................................................

e
............

................................................
...........................................

-----------------------------------------------

0 o
Onpanctas Gengan ComSes



1 m dan kelas pada tempat yang telah disedizkan
‘ tanda centang (/) pada kolom skor!
i 1 'Pﬂb“ﬂ kelayakan modul sangat kurang baik (SK)
Skor 2 apabila kelayakan modul kurang haik (K)
Skor 3 apabila kelayakan modul cukup bark (C)
4 apabila kelayakan modul baik (B)
"'.'._. -5 apabila kelayakan modul sangat baik (SB)
\menglst semua item angket, Bapak/Ibu dimohon uniuk mem

'i_.'vx:n memodlﬂ B
=g Komponen : Skor K“‘

herikan

TRELER

N = e p—— 7

 sampul kreatif dan menarik . i B
in is modulpembelajaran menarik dan kr atif Jis
= i dit.va;lw
'_ digunakanscsualdanm il 4 1
— disajikan sanga! jelas dan menarik |
&gunalmﬂmudahsa)fapi*hi““i BEE

unikatif ||
dan tidak sulit saya

—
L




dalam modul mem
otivasi say saya untuk belajar | | |
_ T
| M yang paikan menambah pengetahuan dan | [ i
Mﬂdﬂh saya untuk belajar | } )
4 U - "
2 WP::: materi memudahkan saya memahami ‘ ‘ T’ 7
g materi sitem pernapasan manusia V|
i lmpenugasanmudah saya pahami REEEA
ok ujuan pembelajaran telah disarapaikan pada setiap HET =
/]
=2 _7/4
SEERE
V4
e

......................................

Oandini Gengan CamSe



N

Nilai Siswa Hasil Tes Pre-test dan Tes Post-t‘est

1 i [ Pretest || Post-test
ditiyah Aji Zamzani .
; .> -
.:,4 Pnola = i
f'f-' ‘Duwi Jayanti 5 =
=
\ndini tri Deska N r
AA, - ) et | ) B
\ndri Kurniawan r o
rian Saputra 3 - T 1 ——=
" 37 80
t — M-
B s j 60 80
N —5e i
ia Putri Rahmadanti ¥ |
_— l' —
= | ® 7 85
lia Tri Handayan! | | ——c d
| —
n 3 70 80

rly Patrizia Setyawan

Opwtes dengn CamSeanrer




PRE-TEST

\\a Oy J“‘)UV\\\

1 f,-,,u.yaan di bawah ini dengan baik dan benar!
19 M yang anda ketahui mengenai sistem pernapasan manusia!
L !‘J‘ organ yang ada pada sistem pernapasan manusia!

W minimal 3 fungsi dari organ sistem pada pernapasan manusia!
i s dapat menyerang sistem pada pernapasan

gangguan atau penyakit yang
il . . sistem P““ap”an
,a upaya yang akan kalian lakukan untuk tetap menjaga keschatan
£ \‘ agar tetap sehat!
B o -por > :

| o p wdare W "

’)/

R Unluy MES
Y

o

..-.5/‘: = y'o " .g/



I pertanyaan di bawah ini dengan baik dan henar!

yang anda ketahui mengenai sistem pernapasan manusia!
gaja organ yang ada pada sistem pernapasan manusia!
an minimal 3 fungsi dari organ sistem pada pernapasin manusia!

jpbutkan gangguan atau penyakit yang dapat menyerang sistem pada pernapasan

manusia!
) upaya yang akan kalian lakukan untuk tetap menjiga keschatan sistem pernapasan

) agar tetap sehat!

UOT\ g’n g('%( \orinot (,() om pygge gorlrukoro

kergen arbon dioksida
'[ &TO\%O par u*, pronkio\us

c\or\ ludung = M Oguk e luar ucdarah e &u?uh o
b09\on yubun 49 merg)’ ourgiean e



SURAT PERNYATAAN
yang bertanda tangan d; bawah inj . ‘:‘
- + Fadila Turahmah ; -15
: 1711260034 .
NIM ;
] Studi : Tadris llmu Pengetahuan Alam (IPA)
,udul skripsi : Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Problem Based

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Siswa Pada

Materi Sistem Pernapasan Manusia Di SMP

AL( N - - ! 2 -~ ~ ]‘
m melakukan verifikasi plagiasi melalui program http:// www.turnitin.cot

dengan 9739304193)' Skripsi ini memiliki indikasi plagiasi sebesar (24%) dan

apat diterima.

SRRN —— ? uk
- surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan unt

- 3 2 p a1 (e 51 l]l,
Dagaimana mestinya. Apabila terdapat kekeliruan dengan verifikasi 1

an peninjauan ulang kembali

Bengkulu,le W"; 2022

Yang Menyatakan

| e ‘ﬁ
.'\!;\.
3' " METE
TEMP,
3I2CAJIX56266
Fadila Turahmah
NIM. 1711260034

Ongancis Sengan CamScaneer



Pembimb;
NIM 1711260034 “mbimbing II : Abmad Walid, M.Pd
Jurusan : Tadris Judul Skripsi
Studi  : Tadris [p Pt th e
Program A Bmdlmaran IPA berbasis Problem
Pﬂ:ml.eming Materi  Sistem
: Pada Manusia untuk
rnezmgkatkan Kemampuan Berpikir
<o THari/T Ve — S Siswa SMP
| anggal teri Bimbingan | Saran Pembimbing Paraf
- M Pembimbing
. ™ |
[ . ?Q;?:L kiw - Perbanyak Yeferenc, [ |
r O L putal metaky kan /¥ |
7_.._'. \ : baxies |
3 Nou 90v Pob 1 Lo /
_ |~ Perbaiki peautson |
&%\Db ]3 R km”‘ﬂm Mplhr 4 ,
o
7 |
- Pecbark tern ik / |
Rab \ -fob 2 P::.aucm data / |
- tam bahkan ‘
angiek ) / |
Acc | / |

Propdfu\.

ke Wb«mbm‘}”
a

--------------




AP

{ .' \‘.!;' .‘:-:".,‘('

S

KEMENTE £ ;
INSTIT NTERIAN AGAMA RI

T AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) BENGKULU
TS ARBIYAH DAN

TADRIS

.
51

FAKUL
Pagar Dewws

\am8 Mahasiswa : Fadila Turahmgah

NIM : 1711260034 Pembimbing I : Deni Febrini, M.Pd,
jurusan : Tadris Judul Skripsi  : Pengembangan Modul
program Studi : Tadris [PA Pembelajaran IPA berbasis Problem

Based  Learning Materi  Sistem
Perapasan  Pada Manusia  untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir

) I
"No | Hari/Tanggal | Materi Bimbingan | s:nnli:::;rnpbing Parafl
{-/‘_f 4= Pembimbing
i Zr/‘_. ZOW h’b‘row ~P¢l~é”u‘<l’ F,m({\'(’af\ 4 '
“fabelkt  alak
gl DS
= “i W
e
iy
st | freesd | A ot grounm, JF '

Pembimbing I

reorin., 1. 4
.-z. s 0
=3 =
1y

O Gengon CamScaneey



KW’“.“! : ‘,"‘,1, .
Materi Sistem Pernapasan Manunia ©

SMP
i | o K |1
me3 gL Prcps « ferparvs Angwet J
§ 14. ‘9; Oeger =" Slrngs s fecborts Mo dut
R e
Senpst perbatkon wodut

‘m‘oo\k{ tob @

CraPSe

oLt

Pecoares foor

Yd ftako

S‘knfo;
Yecoo ¥ Aaftor

Acc ve R0

Sears’
Svipst

2

Bcngkulu........} ..... |
Pempimbing 11

Ogndios Gengon CamSean



onron - AGAMA REPUBLIK INDONESIA
AP / FATM'XERSWAS IS NEGER|
2T alan ! SUKARNO BENGHKy

aden Fatah
Telepon (0733)/ 51276.54 1;%‘;?1?5“’:(«: Bengkuly 38211
‘ebsit,

Sites, aksimil (0736) 65117161172
wﬁ{h@bﬁngky]“ ac VA

Nama Mahasiswa T;?'llg(;zurahmah Pcmbimbingl * Deni Febrini, M.pd,

NIM i 034 Judul Skripsj . Pengembangan Modul
. is

Jurusan ) i 5% Pembelajaran [pa berbasis  Problem

program Studi : Tadris [pA

Based Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada
Materi Sistem Pernapasan Manusia di

SMP
(No | Hari/Tanggal | Materi Bimbingan | Saran Pembimbing Paraf
& ggi[? Pembimbing
I |lo 30'\“"' | Seaps) |~ Perborge, YemnSan i
| PPV - modu  dicekak
1. jonsen | e *

022

P lorr bt

pe ot g |

3. (% Jenuer:
A A‘?‘a'




IR PN Pty iTiaion, sty ot
Mhanivng
W""'”"’"‘W”’”‘Wmm ‘M-&

‘ m 'M'W “'4 »"; "y
M 1t sty R
1 P assbimnbing |

& N Kivwod Wb, 1 ¥4
Wibh i ity
T Hronbiombing

Hartogns it IATHRAIAIL. st sosamablean dom sompardoghan RbAel yang oorcooe

e Fadbsim | veshenah
WiM 71 V76004
 fuded S Varpmbomgm, oAl Dsbaingmem PA Bafasie Problem Pasr/
7l | Attty fontas: Sitaen, P sermpmenn sadn Mannin antok Stewy SMP
i [ avtis [roomy Vangrinabmn, 4 o

SN JrAnnt sy e e, v At ke Arataban Ao Silak samalom phagaTATA MEC

Ogandini Gengon CamSoaneer



;TAS 'I‘AR
ISLAM Nj

GER

Tentan
: "
Penetapan Dosen p

: ' on
ns1swa Fakultas -y

Ujian Komprehensif My,

Nama Mahasi !

i Iswa Fadila Turahmal
B 1711260034

Program Tadris IPA

Dalam rangka untuk memenuhi pe

MIYAH DAN TADRIY

|
M0V 1 o:.:;')(:;‘,’,:,',",”‘”“"'"

“

[nrbiynh dan Tudris IAIN Henghuly

Bengkulu, dekan Fakultas Tarbiyah qun 12 Akhi .
pama yang tercantum pa i :g:(':":ﬂz'l':s:nk'rm,is IAIN &,.’::l’:;:i:‘:: g::n;:l'm Tub:l'ydo dan Tadrls IAIN
MUK mengy mem tugns ﬁm nams-

tercantum pada k adi
pada kolom } dﬂ‘in adikator siswa terschut diatagy

prehensif tersebut dilak

diuji
+ paling lambat | (satu) n
«hensif dan nilai discrah

ensif adalah 60 /d 100

O

v W

. Kemampuan membaca AM

No Penguji g

T R T N p—er
X M.Pd.1. Komoetensi TAIN |
2.
2. ?fg}umhﬂasanah. Yompetensi |
Vi-OL Jurusan/Prod; 2
I
3.
3. Khosi’in M Pd. SI. Kompetensi I
Keguruan '
2

|

3.

sepenuhnya kepada dosen

inggu setelah ditcrimanya SK
kan kepada ketua prodi paling lam

|
alau 'ITDAK LULLIS me
melakukan ujian ulang

setiap aspek (
\QI”Q%{ bersang

“oBen

)i ujian komprehensif dengan nspek mata u)i sebagalmans

Indikator

Kemampuan menulis Arab

Hafalan surah-surah pendek (Ad-Dhuha
8/d An-Nans)
Mendesksipsika: komsep keilmnes 1A
Mendeskripsibes  konsep  dasar  Hhm
pendiakan 1IN

Mengaralisis teori/konsep 5 ang terda; nt
dalum ke imuan pendidikae IPA
Kemampuan nemakami Uy yang
berhungan  dengan  Sisten Pendidikan

Nasional

— e

Kemampuan  memahami kurikulum,
silabus,RPP  dan  desain pembelajaran
I'A

Kemampuan — mershami metodclogl.

wedin dan astem evaluast pembelajaran
IPA

sanakan dengan keterfunan sebagai berikut
penguji setelah mahasiswa mepghadap dan

Pembimbing Skripsi dan
hat | (satu) minggu

jika belum dinyatakan

shaciswa dan
nahasiswa melakukan

setelah 1

(bukan nilai rata-rata)

kutan untuk dilaksanakan

CIIN Februari 2021

K

Oguntos Gengan CamScanear




ll,hw a Kota NG

agsh /I LUETVTL.00/01 1200

NmnOf
l umpmn + 1 (satu) Exp Proposal
|'cﬂh"l : Mohon izin penclitian 5

Kepada Yth,
Kepala SMPN 14 Kota Bengkulu

Di -
Bengkulu

Assalamu’alaikum Warahmatdlah Wabarakatuh
Untuk Keperluan  skripsi
n skrips Sl 3
ripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon  baniuan

Bapah/ibu untuk mengizinkan : s

engizinkan namg di bawah ini untuk melakukan penelitian
guna melengkapi data penulisan sknpsi yuog Leriudul *Pengembangan Mol
carning (PBL) pada Mata

spikir Eritis Siswi

Pamielajeran  Berbasis  Prolicm Based L

Petajaion 1PA untuk Meningkathan Kemampuan B:

B SMP Negeri 14 Kota Benghult™

radila Turahmah
1411 160034
Tadris Hmu Pengetahuan Alam

SMPN 14 Kota Bengkulu

rs/d2Y Desember 2021

17 Novembe

hantuan dan Kepjusaminy

han ini kamni sampuikun. atas

wllah W uhm akatuh

»”

Oganci Gengan CamSanear



NAS
SEKOLAH MENENGAH perr
Jalan Zainal At B (0735) pern M ) NEGER 14

Nomor : 423.4/ LAY SMPN 14/ 2021

dibawah ini K i
wgbcrmndamgm : tni Repala SMP Negeri 14 Kota Bengkulu menerangian batwa -

Nama : FADILA TURAHMAH
NIM : 1711260034
Jurusan/Prodi : Tadrnis llmu Pengetahuan Alam

ar yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian di SMP Negeri 14 kota Bengkulu dari 17
yember s.d 29 Desember 2021. Judul Penclitian “PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN
:RBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA MATA PELAJARAN IPA UNTUK
GKATKAN KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS SISWA SMPN 14 KOTA BENGEULU™.

Ogandini Gengon CamSoaneer



KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER] JENGKL
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS

JI. Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu Telp (0736) 5127651 17-51172-3387%5

"
P ol
. DAFTAR N JIA 3%, ﬁ

el Fadila Turahmah
y(ahsS® 1711260034
i Tadris IPA
. St
_—ASPEK INDIKATOR PENGUJI NILAI | TANDA
i : T ANGAN
- ampetensi 1. Kemampuan membaca Al-quran | Adi Saputra M.Pd. | 0
| wlN 2. Kemampuan menulis Arab 1 ’
’i IA 3. Hafalan surat-surat pendek (Ad- ‘ m
l' Dhuha s/d An-Naas) ' ;Pr 4s
d—msi pctcnSi 1. Mendeskripsikan konsep Qomariah Hasanah, .
K\z‘mﬂn/pmdi keilmuan IPA M. Si '. ‘:,’ "
: 2. Mendeskripsikan konsep dasar | ‘
ilmu pendidikan [PA : ' kv
3. Menganalisis teori/konsep yang ‘ O ~
terdapat dalam keilmuan ?
pendidikan [PA l J
1. Kemampuan memahami UU/PP | Khosi’in, M.Pd.Si. :
g berhubungan dengan 1‘ A [107
: SISDIKNAS //. y
|2, Kemampuan memahami i
| I um, silabus, RPP dan / |
belajaran IPA. v
‘ . memahaml 'r
- I
JUMLAH | +—f—|
—RATARATA | 3] | fid—
I
I
il T Desember. 20kt
. pm , Tarbiyah dan Tadris

O Gengn CamScaneey



km’ Vermbwe b aimran
» (' "l‘l"!.;.‘v —

". a'f” ’ srvitrey
~

Slswa

[Lamongan. 30 Desembe

(el

q

nal }Catan
Japerddban Fru'wiaptsn G0 2

P o

B—— e




skripsi fadila tu

OR!GINAUTY RE PORT

24

SIMILARITY INI

PRIMARY SOU

_ubmltted to UIN Raden Intan Lampung
i Student Paper

eprints.walisongo.ac.id
Internet Source

_— e o DS S — — e bt e Srrm—

Submitted to Sriwijaya University

Student Paper

www.researchgate.net

internet Source




